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MOTTO 
 
“Inti kemampuan pribadi dan sosial yang merupakan kunci keberhasilan 
seseorang sesungguhnya adalah kecerdasan emosi.” 
(Ary Ginanjar Agustian) 
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ABSTRAK 
 Proses pembelajaran memiliki tujuan. Dalam mencapai tujuan, terdapat 
kendala, seperti siswa kurang dapat mengendalikan emosi. Untuk itu, guru perlu 
menggunakan model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kecerdasan 
emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kecerdasan emosi siswa kelas V SD. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-Experimental Design 
(nondesign) dengan tipe One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian 
ini adalah siswa kelas V SDN Percobaan 4 Kecamatan Wates dan sampelnya 
adalah seluruh siswa kelas VA SDN Percobaan 4 Wates.Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket kecerdasan emosi. Siswa diberi pre test lalu 
dilaksanakan treatment berupa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
II(pengelompokkan, membaca, diskusi kelompok ahli, laporan tim, tes) dan 
diakhiri dengan post test. Uji validitas menggunakan validitas expert judgement 
dan validitas dengan bantuan SPSS 16. Uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha 
Cronbach. Teknik analisis data dengan membandingkan mean hasil pre test dan 
post test. 
 Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil pre test sebesar 68,19 dan 
post test sebesar 77,92. Ini menunjukkan bahwa hasil post test lebih tinggi dari 
hasil pre test sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw II berpengaruh terhadap kecerdasan emosi siswa kelas. 
Kata kunci: Jigsaw II, kecerdasan emosi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Proses pembelajaran merupakan sebuah sistem yang terdiri dari 
beberapa komponen, salah satunya adalah tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran merupakan komponen yang penting dalam proses 
pembelajaran, sebab di dalamnya terdapat kompetensi yang harus dicapai 
oleh siswa. Kompetensi tersebut antara lain kompetensi kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Sehingga setiap proses pembelajaran hendaknya 
berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran, terdapat kendala yang 
muncul, seperti banyak siswa yang kurang memperhatikan guru, siswa 
lebih senang berbicara atau bermain sendiri, dan lain-lain. Salah satu 
contoh kendala dalam pembelajaran adalah  kasus tewasnya Ardiansyah, 
siswa kelas 2 SD akibat berkelahi dengan teman sekelasnya (R) pada saat 
jam sekolah. Masalah yang melatarbelakangi hal tersebut yaitu akibat 
Ardiansyah mengejek temannya tersebut gendut. (m.detik.com, 19 
September 2015). Perkelahian seperti ini sering terjadi diantara siswa SD. 
Hal tersebut terjadi karena siswa SD masih memiliki cara berpikir 
egosentris, sehingga mereka susah untuk mengendalikan emosi yang ada 
dalam diri mereka.  
Selain contoh di atas, kendala juga muncul di daerah Wates, Kulon 
Progo. Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Percobaan 4 
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menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang senang mengejek 
temannya. Ejekan ini berupa saling menjodoh-jodohkan dengan lawan 
jenis dan panggilan yang tidak sesuai nama aslinya. Di kelas V sendiri, 
ejekan ini beberapa kali terjadi, bahkan menimbulkan beberapa siswa laki-
laki marah dan menangis. Mereka malu jika diperlakukan seperti itu. Ada 
anak yang marah sampai memukuli teman yang mengejeknya, sehingga 
guru dan teman-temannya harus melerai. Namun, ada pula yang hanya 
diam dan tidak mau berbicara lagi dengan semua teman dan gurunya. 
 Selain itu, dalam hal berkelompok, ada anak yang suka mengatur-
atur temannya ketika berkelompok. Kerja sama dalam kelompok kurang 
terlihat sebab yang mengerjakan tugas kelompok hanya orang-orang yang 
mampu dan mau mengerjakan tugas tersebut, sehingga ada beberapa siswa 
yang tidak melakukan kerja apapun. Ketika guru menyuruh untuk 
mengerjakan tugas, siswa yang tidak bekerja tersebut malah memanggil 
teman lainnya yang dianggap bisa. Untungnya dalam kelompok tersebut 
tidak terjadi konflik. Hanya saja, ada beberapa anak yang protes ketika di 
kelompoknya tidak ada satupun anak yang ahli dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan. 
Beberapa hal di atas menunjukkan bahwa anak-anak masih sulit 
mengendalikan emosinya. Anak-anak yang sulit mengendalikan emosinya 
merupakan sebuah masalah. Mereka akan mengalami penolakan dalam 
hubungan sosialnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Stocker & 
Dunn dalam Santrock (2007: 18) bahwa anak-anak yang moody dan 
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memiliki emosi negatif akan mengalami penolakan yang lebih besar dari 
teman sebaya mereka. 
Seharusnya siswa sudah belajar untuk mengendalikan emosi 
mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Thomson dan Goodvin dalam 
Santrock (2007: 18) yang menyatakan bahwa: 
“Ketika mencapai masa kanak-kanak madya, seorang anak menjadi lebih 
reflektif dan strategis dalam kehidupan emosinya, tetapi anak-anak dalam 
usia ini juga memiliki kemampuan menunjukkan empati yang tulus dan 
pemahaman emosional yang lebih tinggi dibanding masa sebelumnya.” 
 
J.P. Du Preez dalam Anthony Dio Martin (2003: 91) menyatakan 
bahwa emosi adalah suatu reaksi tubuh menghadapi situasi tertentu. Sifat 
dan intensitas emosi biasanya terkait erat dengan aktivitas kognitif 
(berpikir) manusia sebagai hasil persepsi terhadap situasi. Emosi adalah 
hasil reaksi kognitif terhadap situasi spesifik. 
Ciri-ciri emosi anak menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 112-113) 
yaitu emosinya kuat dan hebat, anak-anak akan tampak marah sekali, takut 
sekali, tertawa terbahak-bahak meskipun kemudian cepat hilang dan 
bahkan berganti emosi. Pergantian emosi ini akan terjadi secara berulang. 
Emosi anak juga berlangsung relatif lebih singkat (sebentar) dan sifatnya 
tiba-tiba. Dikatakan berlangsung singkat karena emosi anak muncul 
berupa aktivitas atau kegiatan yang terlihat hanya sebentar. Oleh karena 
itu, emosi anak dapat diketahui melalui gejala tingkah laku yang ia 
perlihatkan. Meskipun setiap anak memiliki respon emosi sendiri-sendiri, 
tergantung pada pengalaman belajar yang telah mereka alami. 
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Melihat kenyataan di atas, guru perlu memberikan pengalaman atau 
pengajaran berkaitan dengan kecerdasan emosi yang dimiliki oleh 
siswanya agar tidak sampai terjadi kasus-kasus lain seperti yang dialami 
oleh Ardiansyah. Salovey dan Mayer dalam Daniel Goleman (1999: 153) 
mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan memantau dan 
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan 
perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan. 
Kecerdasan emosi menurut Goleman (2000: 273) dibentuk pada 
tahun-tahun awal kehidupan anak, meskipun demikian kemampuan ini 
terus terbentuk sepanjang masa sekolah. Ini berarti bahwa kecerdasan 
emosi dapat diajarkan sejak dini. Kecerdasan emosi sendiri dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor keluarga dan non-keluarga. Faktor non-
keluarga ini meliputi lingkungan sekolah dan masyarakat. Lingkungan 
sekolah memiliki salah satu peran dalam pembentukan kecerdasan emosi 
anak, sebab 5-6 jam dalam sehari waktu anak dihabiskan di sekolah. Ini 
artinya guru memiliki peranan khusus dalam pembentukan kecerdasan 
emosi anak. Cara guru memperlakukan anak, mengajar dan mengelola 
kelas akan berpengaruh pada kecerdasan emosi mereka.  
Realita yang ditemukan di lapangan, masih dijumpai beberapa guru 
yang mengajar dengan mementingkan kecerdasan intelektual saja. 
Kegiatan pembelajaran hanya berorientasi pada pencapaian nilai mata 
pelajaran, sebagai contoh ketika siswa mendapat nilai jelek dalam ulangan, 
pasti dilaksanakan remidi namun bila ada siswa yang berbuat curang saat 
 5 
ulangan, tidak ada remidi kejujuran. Hal ini dikarenakan masih banyak 
orang yang berfikiran bahwa satu-satunya patokan keberhasilan siswa 
dalam belajar adalah dari nilai mata pelajaran yang mereka peroleh. 
Sehingga aspek keberhasilan lain, seperti kecerdasan emosi kurang 
diperhatikan. Padahal, kecerdasan emosi ini memiliki andil yang lebih 
besar dalam menentukan keberhasilan siswa di masa yang akan datang. 
Mustaqim (2012: 152) menyatakan bahwa salah satu faktor penting yang 
sangat berpengaruh dalam keberhasilan belajar adalah emosi. Untuk itu, 
guru perlu mengubah proses kegiatan pembelajaran dimana siswa dapat 
mengembangkan kecerdasan intelektual sekaligus emosinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lawrence E. Shapiro (1997: ix) 
menunjukkan bahwa permainan yang menekankan pada kerjasama antar 
anggota kelompok dapat mengurangi keributan. Selain itu, penelitiannya 
yang lain menunjukkan bahwa proses belajar melalui penyampaian 
pengetahuan oleh teman sebaya telah secara nyata mengurangi surat 
panggilan kepada orang tua, skors, bahkan tindak kekerasan di antara 
anak-anak sekolah. 
 
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi anak adalah 
pembelajaran yang menekankan pada kerjasama dan adanya penyampaian 
pengetahuan oleh teman sebaya. Model pembelajaran yang menekankan 
pada kerjasama dan adanya penyampaian pengetahuan oleh teman sebaya 
adalah model pembelajaran kooperatif. Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang memiliki ciri tersebut yaitu tipe Jigsaw II.  Model 
pembelajaran ini memiliki peranan yang besar dalam pembentukan 
perilaku siswa. Selain itu, kecerdasan emosional yang baik akan 
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membentuk kepribadian yang baik pula. Tipe ini diharapkan mampu 
memanfaatkan perilaku suka berkelompok menjadi lebih positif, seperti 
untuk mengembangkan sikap mau menghargai pendapat orang lain, kerja 
sama, saling menghargai sertamelatih kemampuan siswa dalam 
mengendalikan emosi. 
Dengan demikian, peneliti ingin melihat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kecerdasan emosi siswa. 
Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Desi Gita Andriani, Tri 
Atmojo K, dan Mardiyana pada tahun 2013 dengan judul Eksperimentasi 
Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe  Jigsaw II dan Think Pair Share 
Ditinjau dari Kecerdasan Emosional Siswa SMP Se-Kota Kediri Tahun 
Pelajaran 2012/2013. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pada peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw II, tipe TPS, dan pembelajaran langsung, prestasi belajar 
matematika siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih baik 
dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan emosional sedang dan 
rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional sedang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional rendah. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
apakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II terhadap 
kecerdasan emosi siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang muncul 
adalah: 
1. Sebagian anak memiliki kecerdasan emosional yang rendah, oleh 
karena itu perlu diatasi sedini mungkin. 
2. Guru cenderung mementingkan kecerdasan intelektual daripada 
kecerdasan emosi. 
3. Belum pernah dilakukan penelitian kecerdasan emosi 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan 
penelitian dibatasi pada belum diketahuinya pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kecerdasan emosi siswa. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 
terhadap kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri Percobaan 4 Wates 
Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 
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terhadap kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri Percobaan 4 
Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi 
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dan 
kecerdasan emosi siswa khususnya bagi para guru dan orang 
tua. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat 
memberikan bahan masukan yang bermakna, 
khususnya dalam upaya mengoptimalkan kecerdasan 
emosional anak dengan lebih memberdayakan pada 
beberapa aspek yang mendukung. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi dalam upaya membantu meningkatkan 
kecerdasan emosional anak melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Tinjauan tentang Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi atau emotional intelligence menurut Daniel 
Goleman (1999: 512) merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan 
kita sendiri dan perasaaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Sejalan dengan 
pendapat Salovey dan Mayer dalam Daniel Goleman (1999: 513) yang 
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan memantau dan 
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan 
perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan. 
Davies dkk dalam Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu 
(2003: 27) menjelaskan bahwa inteligensi emosi adalah kemampuan 
seseorang untuk mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang lain, 
membedakan satu emosi dengan lainnya, dan menggunakan informasi 
tersebut untuk menuntun proses berpikir serta perilaku seseorang. 
Sedangkan Mustaqim (2012: 154) menjelaskan bahwa kecerdasan 
emosi menunjuk kepada suatu kemampuan untuk memahami perasaan 
diri masing-masing dan perasaan orang lain, kemampuan untuk 
memotivasi dirinya sendiri dan menata dengan baik emosi-emosi yang, 
muncul dalam dirinya dan dalam berhubungan dengan orang lain. 
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Dwiyono Iriyanto (2006: 99) dalam bukunya menyatakan 
bhawa kecerdasan emosi pada hakekatnya merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengenali, mengendalikan dan mengefektifkan 
keeradaan dirinya dalam berhubungan dengan orang lain. Juga 
berkaitan dengan kesanggupan seseorang untuk membatasi atau 
menunda kenikmatan dan kesenangan sesaat. Sementara itu, Lawrence 
Shapiro dalam Hamzah B. Uno (2011: 67) mengatakan bahwa 
kecerdasan emosional anak dapat dilihat pada keuletan, optimisme, 
motivasi diri, dan antusiasme. 
Salovey dalam Goleman (1999: 58-59) menempatkan 
kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan 
emosional yang dicetuskannya dan memperluas kemampuan tersebut 
menjadi lima kemampuan utama, yaitu: 
a. Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu 
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu 
terjadi. Seseorang harus mampu mencermati perasaan apa yang 
tengah dialami agar tidak dikuasai oleh perasaannya sendiri. 
Sehingga keputusan-keputusan yang diambil merupakan 
keputusan yang tepat. 
b. Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu 
dalam  menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat 
sehingga tidak menimbulkan akibat-akibat yang tidak 
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diharapkan. Seseorang yang mampu mengelola emosinya tidak 
akan mudah terpuruk. 
c. Memotivasi Diri Sendiri 
Setiap orang memiliki tujuan. Untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan maka dibutuhkan motivasi atau dorongan dan 
perasaan tidak mudah puas. Dengan demikian, tujuan akan 
dapat diraih. Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi 
akan memiliki kinerja yang lebih baik dalam segala bidang. 
d. Mengenali Emosi Orang Lain 
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut 
juga empati. Dengan memiliki sikap empati, maka seseorang 
akan dapat lebih peduli terhadap lingkungan di sekitarnya. 
Orang yang memiliki rasa empati akan turut merasakan 
kebahagiaan maupun kesedihan yang dirasakan orang lain 
e. Membina hubungan 
Ini berkaitan dengan mengelola emosi saat berhubungan 
dengan orang lain. Bagaimana seseorang dapat mengelola 
emosinya dan mengenali emosi orang lain akan menentukan 
keberhasilan dalam membina hubungan dengan orang lain. 
Kemampuan membina hubungan ini harus dimiliki agar 
hubungan kita dengan orang lain dapat berjalan dengan mulus. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali emosi diri, 
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mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
dan membina hubungan. 
2. Dasar Kecakapan Emosi 
Terdapat lima dasar kecakapan emosi dan sosial menurut 
Daniel Goleman (1999: 513) yaitu sebagai berikut: 
a. Kesadaran diri : mengetahui apa yang sedang kita rasakan, 
dan dapat menggunakannya untuk memandu pengambilan 
keputusan diri sendiri; memiliki pemahaman atas 
kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri dan memiliki 
kepercayaan diri yang kuat. 
b. Pengaturan diri: mampu mengendalikan emosi yang ada 
dalam dirinya; tidak terlalu senang ketika mendapatkan 
sesuatu maupun tidak terlalu sedih ketika gagal, serta dapat 
segera bangkit dari keterpurukan.  
c. Motivasi: memiliki hasrat yang dapat mendorong kita untuk 
mencapai tujuan dan tidak mudah terpuruk atau frustasi bila 
mengalami kegagalan.  
d. Empati: merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu 
menempatkan dirinya sebagai orang lain tersebut, serta 
dapat menumbuhkan hubungan saling percaya dan dapat 
berhubungan selaras dengan bermacam-macam orang. 
e. Keterampilan sosial: mampu mengendalikan emosi ketika 
berinteraksi dengan orang lain dan dengan cermat membaca 
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situasi dan jaringan sosial; sehingga interaksi dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. 
Kecakapan sama halnya dengan keterampilan. Sejalan dengan 
pendapat di atas, keterampilan emosional menurut Euis Sunarti dan 
Rulli Purwani (2005: xxix) adalah sebagai berikut: 
a. Keterampilan membedakan emosi diri. 
b. Keterampilan mengenal emosi orang lain. 
c. Keterampilan merespon emosi orang lain dengan tepat. 
d. Keterampilan mengetahui penyebab berbagai emosi diri. 
e. Keterampilan mengetahui kondisi yang dibutuhkan untuk 
mengelola emosi. 
Sedangkan menurut Carolyn Saarni dalam Santrock (2007:10), 
keterampilan emosi meliputi keterampilan tentang keadaan emosi 
yang sedang dialami, mendeteksi emosi orang lain, menggunakan 
kosakata yang berhubungan dengan emosi dengan tepat pada kondisi 
tertentu, memiliki sensitivitas empatik dan simpatik terhadap 
pengalaman emosional orang lain, mampu memahami bahwa keadaan 
emosi yang ada di dalam tidak selalu berhubungan dengan ekspresi 
yang tampak dari luar, coping adaptif terhadap emosi negatif dengan 
menggunakan strategi self-regulatory yang dapat mengurangi durasi 
dan intensitas dari emosi tersebut, menyadari bahwa ekspresi emosi 
memiliki peranan yang penting dalam hubungan interpersonal, dan 
memandang bahwa kecerdasan emosi diri adalah cara seseorang 
mengatur emosinya. 
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Al. Tridhonanto (2010: 9-12) menyebutkan lima unsur 
kecerdasan emosi, yaitu: 
a. Kesadaran diri 
Seseorang perlu untuk menyadari perasaan yang tengah 
dialaminya. Hal ini penting dilakukan karena dapat 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. 
b. Mengelola Emosi 
Kemampuan seseorang dalam mengelola emosi penting 
dilakukan. Hal ini agar seseorang tidak terlalu senang 
ketika mendapatkan kebahagiaan dan tidak terpuruk saat 
mengalami kegagalan. 
c. Memotivasi diri 
Memotivasi diri dilakukan seseorang untuk mencapai 
tujuannya. Seseorang yang mampu untuk memotivasi diri 
akan mampu untuk bangkit dari kegagalan dan selalu 
berpikir positif dalam usahanya. 
d. Empati 
Empati merupakan kemampuan seseorang untuk 
menempatkan dirinya sebagai orang lain. Dia mampu 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 
e. Menjalin hubungan sosial dengan orang lain 
Kemampuan menjalin hubungan sosial dengan orang lain 
penting dilakukan. Kemampuan ini dibuktikan dengan cara 
seseorang bergaul dengan orang lain. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dasar 
kecakapan emosi meliputi keterampilan mengenali dan 
mengendalikan emosi diri, mengenali emosi orang lain dan membina 
hubungan dengan orang lain. 
3. Perkembangan Emosi Kanak-kanak Akhir 
Perkembangan emosi setiap orang berbeda-beda. 
Perkembangan emosi kanak-kanak akhir tentu berbeda dengan 
perkembangan emosi bayi ataupun remaja. Siswa kelas V termasuk 
pada usia kanak-kanak akhir. Berikut adalah perkembangan emosi 
kanak-kanak akhir menurut Kuebli dalam Santrock (2007: 18): 
a. Anak-anak pada usia ini kemampuannya meningkat dalam 
memahami emosi lebih kompleks. 
b. Terjadi peningkatan dalam memahami bahwa seseorang 
dapat mengalami lebih dari satu emosi pada kondisi 
tertentu. 
c. Anak-anak cenderung lebih mempertimbangkan kejadian-
kejadian yang menyebabkan terjadinya emosi tertentu. 
d. Kemampuan anak-anak pada usia ini dalam menutupi 
perasaan negatif semakin meningkat. 
e. Anak-anak mampu untuk mengalihkan perasaan tertentu. 
Sejalan dengan pendapat di atas, perkembangan emosi anak-
anak pada anak-anak akhir menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 111-
112) adalah anak-anak mulai mengembangkan emosinya. 
Perkembangan ini dipengaruhi oleh lingkungannya yang semakin luas 
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yaitu di lingkungan sekolah. Anak-anak pada masa ini belajar 
mengendalikan emosi yang kurang dapat diterima oleh 
lingkungannya. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980:154-155) ungkapan emosi 
yang muncul pada masa ini sama dengan pada masa sebelumnya yaitu 
amarah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, gembira, sedih, dan kasih 
sayang. Pada masa kanak-kanak akhir ini, pengendalian emosi negatif 
anak hanya berlaku di lingkungan teman sebayanya, namun tidak 
berlaku di rumah. Emosinya pun semakin meningkat seiring dengan 
perubahan situasi yang dialami. Namun, emosi ini semakin mereda 
seiring dengan perjalanan menuju masa puber. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
emosi anak-anak akhir lebih baik dari tahap sebelumnya dimana anak-
anak sudah mampu memahami emosi secara lebih kompleks, serta 
telah belajar untuk mengendalikan emosi negatifnya. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi Siswa 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi 
siswa menurut Santrock (2007: 32-33) yaitu: 
a. Biologis atau Keturunan 
Seorang anak akan mewarisi emosi yang dimiliki oleh orang 
tuanya. Orang tua yang memiliki pemarah maka akan 
menghasilkan anak yang pemarah pula.  
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b. Pengalaman  
Selain dari faktor biologis, kecerdasan emosi juga 
dipengaruhi oleh faktor pengalaman. Seorang anak yang 
pemarah dapat belajar untuk mengurangi temperamennya 
tersebut karena menyadari bahwa seorang pemarah akan 
dijauhi oleh orang lain. Melalui pengalaman, anak dapat 
mengoptimalkan kecerdasan emosinya dengan belajar 
mengurangi emosi negatif dan mengelola emosi-emosi 
positif. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa kecerdasan 
emosi seseorang dipengaruhi oleh faktor keturunan dan pengalaman. 
B. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif menurut Roger, dkk dalam Miftahul 
Huda (2015: 29) merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan 
pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok 
pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab 
atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan 
pembelajaran anggota-anggota yang lain.  
Menurut Daryanto dan Muljo Rahardjo (2012: 241) model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada 
dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda 
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(tinggi, sedang, dan rendah) dan jika memungkinkan anggota 
kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 
memperhatikan kesetaraan jender. Model pembelajaran kooperatif 
mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Sedangkan menurut Johnson dan Johnson dalam Miftahul 
Huda (2015: 31) pembelajaran kooperatif berarti working together to 
accomplish shared goals(bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama). Sejalan dengan pendapat tersebut, Artz dan Newman dalam 
Miftahul Huda (2015: 32) mendefinisikan pembelajaran kooperatif 
sebagai kelompok kecil pembelajar siswa yang bekerja sama dalam 
satu tim untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas 
atau mencapai satu tujuan bersama. 
Slavin (2005: 4) mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pembelajaran yang 
memungkinkan para siswa bekerja di dalam kelompok kecil saling 
membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam 
pembelajaran para siswa diharapkan saling membantu, berdiskusi, dan 
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang dimiliki siswa dan 
menutup kesenjangan dalam pemahaman satu sama lain. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
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yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama. 
2. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Nur dalam Daryanto dan Muljo Rahardjo (2012: 242) 
prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas 
segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. Semua 
pekerjaan kelompok merupakan tanggung jawab dari semua 
anggota kelompok, bukan hanya tanggung jawab ketua atau 
salah satu anggota kelompok saja. 
b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa  
semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama. 
Dengan demikian, semua yang dikerjakan oleh setiap anggota 
kelompok, tak lain adalah untuk mencapai tujuan kelompok. 
c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan 
tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya. 
Tugas untuk masing-masing anggota kelompok harus sama 
agar tidak ada rasa iri diantara anggota. Selain itu, ini untuk 
menghindari dominasi dari siswa yang merasa dirinya 
memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan teman-
temannya. 
d. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. Dalam 
setiap akhir proses pembelajaran kooperatif, akan diadakan 
evaluasi. Evaluasi ini untuk melihat sejauh mana siswa mampu 
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mencapai tujuan pembelajaran melalui pembelajaran 
kooperatif yang telah dilaksanakan. 
e. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan 
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama 
proses belajarnya. Dalam berkelompok, siswa akan saling 
berbagi dengan teman yang ada dalam kelompoknya, sebab 
keberhasilan kelompok nantinya akan dilihat dari keberhasilan 
yang dicapai oleh masing-masing anggota kelompok.  
f. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta 
mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok kooperatif. Setiap anggota 
kelompok memiliki tanggung jawab atas materi yang dibahas 
dalam kelompok. 
Sedangkan menurut Miftahul Huda (2015: 46) elemen dasar 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
a. Interpedensi positif 
Interpedensi positif adalah ketergantungan antar siswa dalam 
kelompok yang bersifat positif.  Kelompok akan berhasil jika 
semua anggota kelompok yang berhasil dalam menyelesaikan 
tugasnya. Dalam pembelajaran kooperatif, masing-masing 
siswa dalam kelompoknya harus memiliki tanggung jawab 
mempelajari materi yang telah diberikan kepadanya dan 
memastikan bahwa semua anggota kelompoknya juga 
mempelajari  materi tersebut. 
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b. Interaksi promotif 
Interaksi promotif akan terjadi jika interpedensi positif dapat 
tercapai. Interaksi promotif adalah interaksi yang ada di dalam 
kelompok, dimana anggota kelompok saling mendorong dan 
membantu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Akuntabilitas individu 
Masing-masing individu memiliki tanggung jawab dalam 
kelompoknya. Oleh karena itu, anggota kelompok harus 
berkontribusi maksimal dalam kelompoknya, sebab performa 
masing-masing anggota akan dinilai dan hasilnya menjadi hasil 
kelompok.  
d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil 
Keterampilan interpersonal tidak dimiliki oleh semua orang. 
Untuk memiliki keterampilan ini perlu adanya latihan. Melalui 
pembelajaran kooperatif, keterampilan interpersonal ini dapat 
dilatih. Siswa akan dikelompokkan dengan siswa lain sehingga 
mau tidak mau mereka akan berinteraksi dengan orang lain. 
e. Pemrosesan kelompok 
Pemrosesan kelompok dapat berlangsung pada dua level yaitu 
level kelompok kecil dan level seluruh siswa. Dalam 
pemrosesan kelompok, setiap kelompok diminta untuk 
mendeskripsikan hal-hal yang mendukung dan tidak 
mendukung dalam proses pencapaian tujuan sehingga siswa 
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dapat melihat hubungan seperti apa yang bermanfaat bagi 
mereka. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif adalah adanya tanggung 
jawab pada masing-masing anggota kelompok, ketergantungan positif 
antar anggota kelompok, kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, dan adanya evaluasi bagi masing-masing anggota 
kelompok. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif, maka guru perlu 
memperhatikan langkah-langkah yang perlu dilaksanakan. Langkah-
langkah pembelajaran kooperatif menurut Daryanto dan Muljo 
Rahardjo (2012: 243) adalah: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta 
memotivasi siswa. 
b. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada 
siswa. Informasi ini dapat berupa materi pembelajaran. 
c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar. Guru menginformasikan pengelompokkan siswa, 
d. Membimbing kelompok belajar. Guru memotivasi serta 
memfasilitasi kerja siswa dalam kelompok-kelompok belajar. 
e. Evaluasi. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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f. Memberikan penghargaan. Guru memberi penghargaan hasil 
belajar individual dan kelompok. 
Berbeda dengan pendapat di atas, Miftahul Huda (2015: 163-
197) dalam bukunya menyatakan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif secara umum adalah sebagai berikut: 
a. Memilih metode, teknik, dan struktur pembelajaran kooperatif 
Guru memilih metode, teknik, dan struktur pembelajaran 
kooperatif yang sesuai dengan pemahaman guru, materi, 
karakteristik siswa, keadaan sekolah, dan lain-lain. 
b. Menata ruang kelas untuk pembelajaran kooperatif 
Guru menata kelas untuk mempermudah proses pembelajaran 
dimana nantinya siswa akan dapat melihat guru, papan tulis, 
dan kelompok lain dengan mudah.  
c. Merangking siswa 
Merangking siswa perlu dilakukan untuk nantinya dijadikan 
pedoman dalam pembuatan kelompok. Merangking ini dapat 
menggunakan hasil tes semester atau dengan melakukan tes 
biasa kemudian hasilnya dirangking. 
d. Menentukan jumlah kelompok 
Tidak ada patokan dalam pembuatan jumlah kelompok. 
Penentuan jumlah ini tergantung pada kebutuhan dan jumlah 
siswa pada kelas itu sendiri. 
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e. Membentuk kelompok-kelompok 
Untuk membentuk kelompok-kelompok, maka diusahakan 
dengan menggabungkan anak-anak dengan tingkat kecerdasan 
dan jenis kelamin yang berbeda. Bila memungkinkan, dapat 
pula menggabungkan anak-anak dari ras, suku, dan agama 
yang berbeda. Sehingga kemampuan antar kelompok menjadi 
setara. 
f. Merancang “team building” untuk setiap kelompok 
Langkah ini merupakan langkah untuk membangun rasa 
kebersamaan dan peduli terhadap teman satu kelompoknya.  
g. Mempresentasikan materi pembelajaran 
Guru menjelaskan terlebih dahulu mengenai materi yang akan 
dipelajari. Guru perlu menjelaskan dengan sejelas-jelasnya dan 
siswa harus mendengarkan penjelasan guru dengan baik.  
h. Membagikan lembar kerja siswa 
Guru membagikan lembar kerja kepada siswa. Siswa harus 
mempelajari lembar kerja ini guna mempersiapkan kuis yang 
akan dilaksanakan pada tahap berikutnya. 
i. Menugaskan siswa mengerjakan kuis secara mandiri 
Setelah presentasi dan diskusi kelompok, siswa akan 
mengerjakan kuis secara mandiri. Oleh karena itu, setiap 
anggota kelompok harus menguasai materi yang dipelajari 
dalam kelompoknya.  
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j. Menilai dan menskor kuis siswa 
Dalam pembelajaran kooperatif, terdapat dua skor yatu skor 
dasar dan skor kemajuan. Skor dasar merupakan skor yang 
diperoleh pada kuis di awal pertemuan. Sedangkan skor 
kemajuan merupakan perubahan skor yang diperoleh siswa 
dari skor dasar dan skor kuis setelah mengikuti proses 
pembelajaran.  Skor siswa ini kemudian dijadikan sebagai skor 
kelompok. 
k. Memberi penghargaan pada kelompok 
Kelompok yang mampu menunjukkan performa tinggi dan 
memperoleh skor tertinggi akan memperoleh penghargaan. 
Penghargaan ini bisa berupa pujian, hadiah atau yang lainnya. 
l. Mengevaluasi perilaku-perilaku anggota kelompok  
Guru melakukan observasi jalannya proses pembelajaran dan 
mencatat hal-hal yang perlu diperbaiki dan dipertahankan. 
Selain itu, guru juga dapat mengajak siswa untuk 
merefleksikan proses pembelajaran yang telah berjalan. 
Pada dasarnya, langkah-langkah di atas hampir sama dengan 
model pembelajaan yang lain. Hanya saja, pada model pembelajaran 
kooperatif terdapat langkah mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok, membimbing kelompok belajar serta adanya refleksi atau 
evaluasi jalannya proses pembelajaran. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah mempersiapkan 
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pembelajaran yang akan dilaksanakan, menyampaikan materi, 
mengorganisasikan kelompok, belajar dalam kelompok, presentasi, 
evaluasi atau mengerjakan kuis, melakukan skor, pemberian 
penghargaan dan yang terakhir adalah melakukan refleksi. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dikembangkan 
oleh Slavin. Metode ini merupakan modifikasi dari  metode yang telah 
ada sebelumnya yaitu metode Jigsaw. Menurut Robert E. Slavin 
(2005: 237), Jigsaw II dapat digunakan apabila materi yang akan 
dipelajari adalah yang berbentuk narasi tertulis, seperti materi tentang 
bentuk tulang daun, jenis-jenis proses perkembangbiakan pada hewan, 
dan lain-lain. Metode ini cocok untuk pelajaran IPS, bahasa, serta IPA 
pada materi-materi tertentu yang lebih menekankan pada penguasaan 
konsep daripada keterampilan. 
Dalam bukunya, Miftahul Huda (2015: 118) menyatakan 
bahwa dalam metode ini, setiap kelompok “berkompetisi” untuk 
memperoleh penghargaan kelompok (group reward). Penghargaan ini 
diperoleh berdasarkan performa individu masing-masing anggota. 
Setiap kelompok akan memperoleh poin tambahan jika masing-
masing anggotanya mampu menunjukkan peningkatan performa. 
Peningkatan performa ini diketahui melalui melihat skor pada kuis 
awal dan kuis akhir. Bila nilai kuis akhir meningkat dibandingkan 
nilai awal, maka siswa tersebut dinyatakan meningkat performanya, 
sehingga skor kemajuannya tinggi. Sehingga selama proses 
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pembelajaran berlangsung, terdapat ketergantungan positif antar 
anggota kelompok. 
Ketergantungan positif ini terjadi karena masing-masing 
anggota kelompok harus dapat menyampaikan materi yang menjadi 
tanggung jawabnya kepada semua anggota dengan baik. Selain itu, 
mereka juga harus mau memperhatikan materi yang disampaikan 
anggota lain dalam kelompok. Hal ini agar semua anggota kelompok 
dapat memberikan skor kemajuan yang tinggi untuk dikontribusikan 
sebagai nilai kelompok. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II adalah model pembelajaran 
yang memunculkan ketergantungan positif antar siswa dalam 
berkompetisi antar untuk meraih reward. 
5. Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dengan 
Jigsaw II 
Pada dasarnya, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 
mirip dengan Jigsaw. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan 
pun hampir sama, bedanya pada langkah-langkah Jigsaw, tidak ada 
pemberian reward kepada kelompok secara khusus seperti pada 
Jigsaw II. Berikut adalah langkah-langkah metode Jigsaw menurut 
Isjoni (2010: 79-81): 
a. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
b. Masing-masing kelompok diberikan materi untuk dipelajari. 
Setiap anggota kelompok mempelajari bagian yang berbeda. 
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c. Siswa yang membaca bagian yang sama berkumpul 
membentuk kelompok ahli dan mereka melakukan diskusi. 
d. Siswa kembali ke kelompok asal dan menjelaskan materi yang 
telah dipelajari kepada teman satu kelompoknya. 
e. Dilaksanakan kuis yang menguji siswa secara individu. 
f. Hasil kuis individu menentukan hasil kelompok. 
Perbedaan lain Jigsaw dan Jigsaw II terletak pada banyaknya 
materi yang dipelajari. Dimana pada Jigsaw,satu orang anggota hanya 
membaca satu bagian dari keseluruhan materi yang akan dipelajari 
(masing-masing anggota dalam kelompok mempelajari bagian yang 
berbeda). Sehingga guru perlu menyusun materi yang dipelajari 
menjadi bagian-bagian yang terpisah untuk dapat dipahami lebih 
mudah oleh siswa. Sedangkan pada Jigsaw II, siswa membaca seluruh 
materi yang dipelajari namun mereka memiliki fokus perhatian 
masing-masing.  
6. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II 
Model pembelajaran kooperati tipe Jigsaw II menurut Robert 
A. Slavin (2005: 245) memiliki kelebihan yaitu guru tidak perlu 
membagi materi ke dalam bagian-bagian, sehingga memudahkan 
tugas guru. Selain itu, dengan mempelajari seluruh materi maka siswa 
akan lebih mudah dalammemahami konsep yang dipelajari secara 
keseluruhan. Hal ini karena siswa SD masih memiliki pemikiran yang 
holistik. Selain itu, diskusi akan berjalan lebih lancar ketika semua 
siswa sudah membaca seluruh materi sehingga mereka dapat 
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menyamakan konsep dengan seluruh anggota kelompok. Dalam 
menyamakan konsep, tentu akan ada saat dimana siswa belajar untuk 
mengendalikan emosi yang ada dalam dirinya, seperti mereka harus 
mau mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. 
7. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II 
Jigsaw II memiliki langkah-langkah yang hampir mirip dengan 
Jigsaw. Berikut ini langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw II menurut Robert E. Slavin (2005: 237-241): 
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Kelompok 
merupakan kelompok heterogen, sama seperti pada tipe STAD 
dan TGT. 
b. Membaca  
Setiap siswa dalam kelompok diberikan tugas untuk membaca  
bab atau unit dan diberikan lembar ahli yang berisi fokus topik 
yang berbeda untuk masing-masing anggota. 
c. Diskusi Kelompok Ahli 
Setelah semua anak selesai membaca, siswa yang memiliki 
topik yang sama dari berbagai kelompok bertemu dalam 
“kelompok ahli” untuk mendiskusikan topik yang telah mereka 
baca. 
d. Laporan Tim 
Anggota dari “kelompok ahli” kembali ke “kelompok asal” 
untuk menyampaikan topik yang telah ia pelajari kepada 
seluruh anggota kelompok secara bergantian. 
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e. Tes 
Dilakukan penilaian berupa kuis kepada seluruh siswa secara 
individual yang mencakup seluruh topik. 
f. Rekognisi Tim 
Dilakukan penskoran untuk melihat kemajuan siswa dalam 
belajara. Skor kuis siswa diubah menjadi poin kemajuan. Poin 
kemajuan ini dikumpulkan menjadi poin kelompok. Kelompok 
yang memiliki poin tertinggi adalah pemenangnya. Lebih 
lanjut dalam halaman 159, Slavin mengungkapkan bahwa 
aturan penskoran kemajuan siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Penskoran Kemajuan Siswa 
Skor Kuis Poin kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10-1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 
Sejalan dengan pendapat di atas, Trianto (2010: 75-78) 
menjelaskan bahwa langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw II sebagai berikut: 
a. Orientasi 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai serta manfaat dari penggunaan metode Jigsaw II. 
Dalam tahap ini, siswa diminta untuk mempelajari seluruh 
konsep yang akan didiskusikan. 
 
 
 31 
b. Pengelompokan 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen yang 
beranggotakan 5-6 orang anak. Kelompok ini merupakan 
kelompok asal. 
c. Pembentukan dan pembinaan kelompok ahli 
Kelompok asal dibagi lagi menjadi kelompok ahli. 
Masing-masing siswa masuk ke dalam kelompok ahli 
yang berbeda. Guru memberikan materi yang berbeda 
untuk setiap kelompok ahli. Siswa belajar bersama dalam 
kelompok ahli. 
d. Diskusi (pemaparan) kelompok ahli dalam grup 
Siswa kembali ke kelompok asal. Masing-masing siswa 
bergantian memaparkan materi yang telah dipelajarinya. 
e. Pengakuan kelompok 
Evaluasi dilakukan secara individu, namun masing-masing 
siswa dapat memberikan kontribusi poin untuk 
kelompoknya. Penilaian didasarkan pada peningkatan skor 
dari kuis yang telah dilaksanakan dengan skor dasar. Skor 
dasar merupakan skor yang diperoleh sebelum 
melaksanakan metode Jigsaw II. 
Sedangkan menurut Miftahul Huda (2015: 118) langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II adalah sebagai berikut: 
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a. Setiap kelompok disajikan informasi yang sama. Informasi 
ini berupa materi. Materi untuk seluruh siswa di kelas 
sama. 
b. Masing-masing kelompok menunjuk satu orang anggota 
untuk bergabung dalam satu kelompok lagi, yang sering 
dikenal dengan “kelompok ahli” (expert group). Semua 
anggota kelompok asal menjadi kelompok ahli pada 
masing-masing materi yang lebih spesifik. 
c. Dalam “kelompok ahli” ini, setiap anggota saling 
berdiskusi untuk memahami lebih mendalam mengenai 
materi yang telah diberikan pada mereka. 
d. Anggota kelompok ahli selanjutnya kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mengajarkan hasil 
diskusinya tersebut kepada teman-teman satu 
kelompoknya. Ini dilakukan sampai semua siswa dalam 
kelompok paham agar  kelompoknya tersebut bisa siap 
menghadapi ujian individu berikutnya.  
e. Setiap anggota diuji secara individual melalui kuis. Guru 
harus memastikan bahwa siswa mengerjakan kuis secara 
mandiri agar hasilnya benar-benar murni. Skor yang 
diperoleh setiap anggota dari hasil kuis ini akan 
menentukan skor yang diperoleh oleh kelompok mereka. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II adalah metode 
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yang cocok untuk materi narasi tertulis dan lebih menekankan pada 
pemahaman konsep daripada keterampilan. Metode ini menumbuhkan 
iklim kompetisi pada siswa karena nantinya akan ada penghargaan 
kelompok di akhir pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan langkah-langkah seperti yang telah disampaikan oleh 
Slavin karena lebih jelas dan mudah untuk dipraktikkan. 
C. Keterkaitan antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II 
dan Kecerdasan Emosional Siswa 
Keterkaitan antara model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 
dan kecerdasan emosional adalah semua langkah-langkah pada Jigsaw II 
dapat membantu siswa untuk mengoptimalkan kecerdasan emosinya. 
Langkah-langkah Jigsaw II adalah sebagai berikut: 
1. Pembagian Kelompok 
Pada saat pembagian kelompok, siswa belajar untuk mengelola 
emosinya dan mengenali emosi orang lain. Mengelola emosi ini 
dilakukan ketika mereka tidak setuju dengan pengelompokkan, mereka 
tidak langsung menolak atau marah. Sedangkan mengenali emosi orang 
lain ini dilakukan ketika mereka mau berempati dengan menerima 
semua teman untuk masuk ke kelompoknya karena mereka mengetahui 
bahwa ketika ditolak dalam kelompok merupakan hal yang tidak 
menyenangkan. 
 
 
 
 34 
2. Membaca 
Siswa belajar untuk memotivasi diri sendiri pada langkah ini sebab 
mereka harus berupaya menguasai topik yang menjadi bagiannya untuk 
diajarkan kepada teman satu kelompoknya.  
3. Diskusi kelompok ahli 
Pada langkah ini, siswa belajar untuk mengenali emosi orang lain dan 
membina hubungan. Mereka belajar untuk mau mendengarkan 
pendapat orang lain dan menghargai orang lain.  
4. Laporan tim 
Pada saat laporan tim, ini sama seperti diskusi kelompok ahli, siswa 
belajar untuk mengenali emosi orang lain dan membina hubungan. 
Mereka belajar untuk mau mendengarkan pendapat orang lain dan 
menghargai orang lain. 
5. Tes 
Siswa belajar untuk memotivasi diri pada langkah ini. Mereka harus 
berupaya mengerjakan tes semaksimal mungkin untuk mendapat nilai 
yang tinggi sebagai kontribusi mereka dalam nilai kelompok. 
6. Rekognisi tim 
Pada langkah ini siswa belajar untuk mengenali emosi diri dan 
mengelola emosi. Ketika mereka menjadi pemenang, maka mereka 
akan tahu bahwa itu yang membuat mereka senang sehingga akan 
berusaha untuk menjadi pemenang kembali pada pembelajaran 
selanjutnya. Sedangkan jika mereka kalah, mereka tidak akan terlalu 
bersedih hati. 
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D. Kerangka Berpikir 
Kecerdasan emosional anak dapat dioptimalkan bila faktor-faktor 
yang mempengaruhinya saling mendukung. Faktor-faktor itu salah satunya 
adalah guru. Guru memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosional 
siswa. Bagaimana guru mengajar di kelas akan dapat membentuk karakter 
anak. Dengan menggunakan model pembelajaran yang baik, diharapkan 
akan dapat menciptakan anak dengan kecerdasan dan kepribadian yang 
baik pula. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
E. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang relevan 
dengan model pembelajaran koopertif serta kecerdasan emosional anak. 
Salah satu diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Desi Gita 
Andriani, Tri Atmojo K, dan Mardiyana pada tahun 2013 dengan judul 
Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe  Jigsaw II dan Think 
Pair Share Ditinjau dari Kecerdasan Emosional Siswa SMP Se-Kota 
Kecerdasan emosi  
1. Enggan 
berkelompok 
dengan teman yang 
kurang akrab, 
berbeda jenis 
kelamin, dan 
kurang pandai 
2. Mudah marah dan 
tersinggung 
3. Suka main tangan 
Tipe Jigsaw II 
Langkah-langkah: 
1) Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok 
2) Membaca 
3) Diskusi kelompok 
ahli 
4) Laporan tim 
5) Tes  
6) Rekognisi tim  
Kecerdasan 
emosional optimal 
1. Siswa mau 
berkelompok  
2. Siswa tidak 
mudah marah 
dan tersinggung 
3. Siswa tidak main 
tangan 
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Kediri Tahun Pelajaran 2012/2013. Simpulan dari penelitian ini adalah (1) 
prestasi belajar matematika siswa yang dikenai Jigsaw II dengan rerata 
marginal 78,145 lebih baik dibandingkan pembelajaran TPS yang 
memiliki rerata marginal 74,138 dan pembelajaran langsung yang 
memiliki rerata marginal 68,531, (2) prestasi belajar matematika siswa 
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dengan rerata marginal 78,459 
lebih baik dibandingkan kecerdasan emosional sedang dengan rerata 
marginal 74,985 dan rendah dengan rerata marginal 66,042, (3) pada siswa 
yang dikenai pembelajaran langsung, Jigsaw II dan TPS prestasi belajar 
matematika siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih baik 
dibandingkan kecerdasan emosional sedang dan rendah, serta kecerdasan 
emosional sedang lebih baik dibandingkan kecerdasan emosional rendah, 
(4) pada siswa yang  memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang dan 
rendah prestasi belajar matematika siswa yang dikenai Jigsaw II lebih baik 
dibandingkan dengan prestasi siswa yang dikenai TPS dan pembelajaran 
langsung, serta TPS lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
langsung. 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis  
sebagai berikut:  
Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas V SDN Percobaan 4  
Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 
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G. Definisi Operasional Variabel 
1. Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosional anak (Y) merupakan kemampuan untuk 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain dan membina hubungan. Kecerdasan 
emosi ini akan diukur dengan menggunakan angket yang kisi-kisinya 
akan dibahas pada bab selanjutnya. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II (X) adalah model 
pembelajaran yang memunculkan ketergantungan positif antar siswa 
dalam berkompetisi antar untuk meraih reward. Adapun langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II yaitu siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok, membaca, diskusi kelompok ahli, 
laporan tim, tes, dan rekognisi tim.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain Pre-Experimental Design 
(nondesign) dengan tipe One-Group Pretest-Posttest Design. Menurut 
Nana Sudjana (2011: 56) metode eksperimen mengkaji hubungan dua 
variabel atau lebih. Pada eksperimen, peneliti melakukan manipulasi 
atau perlakuan tertentu pada variabel bebas dan melakukan 
pengukuran sendiri terhadap variabel bebas dan terikat. 
Menurut M. Iqbal Hasan dalam Mahmud (2011: 106) penelitian 
eksperimen ditandai oleh tiga hal penting, yaitu: (1) adanya manipulasi 
terhadap objek penelitian untuk mengubah keadaan tertentu secara 
sistematis; (2) adanya observasi untuk mengamati dan mengukur hasil 
manipulasi; (3) adanya kontrol yang mengendaliikan kondisi-kondisi 
penelitian ketika berlangsungnya manipulasi. 
 
Peneliti memilih menggunakan dengan tipe One-Group 
Pretest-Posttest Design dengan pertimbangan waktu, tenaga dan 
biaya. Menurut Sugiyono (2009: 74) dalam tipe ini terdapat satu 
kelompok yang dipilih sebagai obyek penelitan dan tidak ada 
kelompok kontrol sebagai pembanding. Pengukuran dilakukan dua 
kali pada kelompok tersebut yaitu pre test dan post test. Langkah-
langkah penelitian ini adalah dengan melakukan pre test kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian treatment dan diakhiri dengan 
pemberian post test, seperti desain berikut: 
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Keterangan : 
O1 = nilai pre test 
X  = treatment yang diberikan 
O2 = nilai post test 
(Sugiyono, 2009: 75). 
2. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian menurut Sugiyono (2007: 66) adalah pola 
pikir yang menunjukan hubungan antar variabel yang akan diteliti yang 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah, teori yang 
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis hipotesis dan teknik 
analisis statistik yang digunakan. 
Adapun paradigma penelitian antar varabel adalah sebagai 
berikut: 
 
 
  Gambar 2. Paradigma penelitian 
Keterangan: 
X : Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 
Y : Kecerdasan emosional siswa 
 
X    Y 
O1 x O2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Percobaan 4 Wates yang 
terletak di Jalan Bhayangkara, Wates, Kulon Progo. 
2. Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016. 
Dimulai dari bulan September 2015 sampai Februari 2016. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Nana Sudjana (2011: 71) populasi tidak terbatas 
luasnya, bahkan ada yang tak dapat dihitung jumlah dan besarannya 
sehingga tidak mungkin diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas 5 SD Negeri Percobaan 4 Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 50 anak. 
2. Sampel 
Nana Sudjana (2011: 72) menyatakan bahwa sifat dan 
karakteristik sampel menggambarkan sifat dan karakteristik 
populasinya. Sehingga sampel dapat mewakili populasi. Penelitian ini 
menggunakan tipe One-Group Pretest-Posttest Design sehingga hanya 
menggunakan satu kelas saja. Sehingga sampel dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VA SD Negeri Percobaan 4, Kecamatan 
Wates, Kabupaten Kulon Progo Tahun Pelajaran 2015/2016, yang 
jumlahnya 26 siswa. 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
memperoleh data (Sugiyono, 2009: 308). Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket. 
Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk 
mengukur kecerdasan emosi siswa. Angket diberikan pada pre test 
dan post test. Hal ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kecerdasan emosi siswa. 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang 
sesuai dan tidak sesuai. Skor untuk masing-masing jawaban untuk 
pernyataan yang bersifat positif adalah sebagai berikut: 
a. Jawaban sangat sesuai bernilai 4  
b. Jawaban sesuai bernilai 3  
c. Jawaban kurang sesuai bernilai 2  
d. Jawaban tidak sesuai bernilai 1. 
Sedangkan skor untuk pernyataan yang bernilai negatif adalah sebagai 
berikut: 
a. Jawaban sangat sesuai bernilai 1 
b. Jawaban sesuai bernilai 2 
c. Jawaban kurang sesuai bernilai 3  
d. Jawaban tidak sesuai bernilai 4. 
Dalam penyusunan angket, didahului kisi-kisi seperti tabel berikut ini: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Kecerdasan Emosional 
No. Sub variabel Indikator Item Jumlah 
1. Mengenali 
emosi sendiri 
1. Mengetahui emosi yang 
dirasakan sendiri 
1, 2, 3 3 
2. Dapat menggunakan perasaan 
untuk pengambilan keputusan 
4, 5, 6 3 
2. Mengelola 
emosi 
1. Tidak terlalu senang ketika 
medapatkan sesuatu 
7, 8, 9 3 
2. Tidak terlalu sedih ketika 
mengalami kegagalan 
10, 11, 
12 
3 
3. Memotivasi 
diri sendiri 
1. Memiliki hasrat yang dapat 
mendorong tercapainya tujuan 
13, 14, 
15 
3 
2. Tidak mudah terpuruk ketika 
mengalami kegagalan 
16, 17 2 
4. Mengenali 
emosi orang 
lain   
1. Memiliki sikap empati 18, 19, 
20, 21 
4 
2. Peduli terhadap lingkungan 
sekitarnya 
22, 23, 
24 
3 
5. Membina 
hubungan 
1. Mampu mengendalikan emosi 
ketika berinteraksi dengan 
orang lain 
25, 26, 
27 
3 
2. Dapat bersikap sesuai dengan 
situasi 
28, 29, 
30 
3 
JUMLAH 30 
 
4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
instrumen itu dapat mengukur terhadap indikator-indikator yang akan 
diukur. Menurut Saifudin Azwar (2012: 8) menyatakan bahwa 
validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. 
Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai validitasnya tinggi. 
Validitas instrumen ini dilakukan dengan pertimbangan ahli 
(expert judgement) dan uji coba. Expert judgement untuk Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran dilakukan oleh Ibu Dr. Pratiwi Puji Astuti, 
M.Pd., sedangkan expert judgement untuk instrumen angket dilakukan 
oleh Ibu Aprilia Tina Lidyasari, M.Pd. Setelah itu dilakukan uji coba 
instrumen angket. Uji coba ini dilaksanakan di Sekolah Dasar yang 
berbeda dengan yang akan dijadikan obyek penelitian. Uji coba 
dilaksanakan di SD Negeri 4 Wates.  
Hasil ujicoba instrumen dihitung menggunakan SPSS 16. 
Kemudian nilai korelasi dibandingkan dengan r tabel dengan 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30 atau df = 
28. Nilai r tabelnya adalah 0,361. Jika r hitung > r tabel maka item 
tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian diperoleh jumlah item 
valid sebanyak 24 item (data terlampir). Item sebanyak 24 itulah yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian ini. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Saifudin Azwar (2012: 7) mengatakan bahwa reliabilitas 
adalah sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya. 
Menurut Uma Sekaran dalam Duwi Priyatno (2012: 30), suatu 
instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai 
Cronbach’s alphanya lebih dari atau sama dengan 0,8. 
Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
bantuan program SPSS 16.0. Berdasarkan perhitungan, nilai 
Cronbach’s alpha instrumen ini sebesasar 0,911 sehingga dinyatakan 
reliabel. 
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c. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kecerdasan emosi 
siswa dengan menggunakan desain Pre-Experimental Design 
(nondesign)  tipe One-Group Pretest-Posttest Design, maka dilakukan 
analisis data dengan membandingkan mean hasil pre test dengan post 
test. Dengan didahului membuat kategori seperti acuan yang 
dikemukakan oleh Anas Sudiyono (2005: 323-324) sebagai berikut: 
a. Kategori tinggi = skor ≥ (Mean + 1SD) 
b. Kategori sedang = skor diantara (Mean-1SD) sampai (Mean+1SD) 
c. Kategori rendah = skor ≤ (Mean – 1SD) 
Keterangan: 
SD = Standar Deviasi 
 Sedangkan rumus mean sendiri adalah sebagai berikut: 
Rumus mean: 
     (
  
 
) 
Keterangan : 
∑X = jumlah nilai    
N  = subjek pada sampel 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD yang menerapkan kurikulum 
2013 se-gugus I kecamatan Wates yaitu SD Negeri Percobaan 4 Wates. SD 
ini terletak di Jalan Bhayangkara, Wates, Kulon Progo. Siswa SD ini 
berasal dari berbagai wilayah di Kulon Progo, seperti kecamatan Wates, 
Pengasih, Panjatan, Kokap, dan lain-lain. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VA. Jumlah seluruh siswa pada kelas ini ada 26 siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 
desain Pre-Experimental Design (nondesign) dengan tipe One-Group 
Pretest-Posttest Design. Sehingga pada penelitian ini, hanya terdapat kelas 
eksperimen. Dalam pelaksanakan penelitian, peneliti bertugas sebagai 
praktikan. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Hasil Pre Test 
Penelitian ini diawali dengan melakukan pre test dengan 
memberikan angket kecerdasan emosi. Dari hasil pre test, maka 
dihitung nilai rata-ratanya. Berikut hasil pre test angket kecerdasan 
emosi siswa kelas VA: 
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Tabel 3. Hasil Pre Test Angket Kecerdasan Emosi Siswa 
No Inisial Hasil  Pre Test 
1 BFPS 69 
2 AYS 65 
3 BS 69 
4 DAA 72 
5 DSP 72 
6 DNP 74 
7 DZZ 64 
8 ESA 55 
9 EKS 68 
10 FS 72 
11 GPP 62 
12 GPHS 58 
13 GP 74 
14 INSD 76 
15 NA 73 
16 PM 72 
17 PLD 64 
18 RN 77 
19 WHS 61 
20 WIF 63 
21 YDSP 72 
22 ZAC 69 
23 DPAN 72 
24 MZAYW 59 
25 RCS 61 
26 PRD 80 
Rata-rata 68,19 
 
Berdasarkan hasil pre test yang telah dilaksanakan, dapat diketahui 
bahwa skor tertinggi adalah 80, skor terendah adalah 55 dan rata-rata skor 
kecerdasan emosi siswa adalah 68,19 dibulatkan menjadi 68. Melalui 
perhitungan SPSS 16, diketahui bahwa standar deviasinya adalah 6,432 
dibulatkan 6. Oleh karena itu, dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1) Kategori tinggi = skor ≥ 74 
2) Kategori sedang = antara 62-74 
3) Kategori rendah = skor ≤ 62 
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Distribusi frekuensi nilai pre test dapat disajikan pada tabel seperti di 
bawah ini. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Pre Test 
Nilai  Frekuensi Presentase Kategori 
≥ 74 5 19,23% Tinggi 
62-74 15 57,69% Sedang  
≤ 62 6 23,087% Rendah 
Jumlah 26 100%  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki 
nilai kecerdasan emosi kategori tinggi terdapat 5 siswa, kategori di sedang 
sebanyak 15 siswa, dan kategori rendah sebanyak 6 siswa. Ini berarti bahwa 
mayoritas siswa belum memiliki nilai kecerdasan emosi yang tinggi. Berikut 
ini dibuat diagram batang berdasarkan tabel si atas:  
 
Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil PreTest 
b. Deskripsi Pelaksanaan Treatment 
Setelah dilaksanakan pre test, selanjutnya dilaksanakan treatment 
sebanyak 3 kali. Pemberian treatment berupa pembelajaran dengan 
23,08% 
57,69% 
19,23% 
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10,00%
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. Berikut adalah 
pelaksanaan treatment di kelas VA SD Negeri Percobaan 4 Wates: 
1) Hari pertama (Rabu, 24 Februari 2016) 
Proses pembelajaran dimulai 07.30 WIB. Siswa yang bertugas 
memimpin teman sekelasnya berdoa dilanjutkan hormat bendera dan 
memberi salam kepada guru. Guru melakukan apersepsi dengan 
menyanyikan lagu  Naik-naik ke Puncak Gunung bersama siswa. 
Kemudian guru bertanya apakah siswa pernah pergi ke gunung? Siswa 
menjawab secara bervariasi, namun secara keseluruhan mereka sudah 
pernah, bahkan ada yang rumahnya daerah pegunungan yaitu Kokap. 
Guru meneruskan pertanyaan apa yang dapat ditemui di gunung, siswa 
menjawab tanah, batu, air, hewan, tanaman, dan lain-lain. Kemudian 
guru bertanya lagi apakah ada interaksi diantara yang kalian temui di 
gunung tadi? Siswa menjawab iya. Lalu guru menjelaskan materi yang 
akan dipelajari yaitu ekosistem dan komponen yang ada di dalamnya 
serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu, siswa 
mengerjakan tes awal. Tes awal ini merupakan tes untuk melihat 
kemampuan awal siswa yang berkaitan dengan materi yang dipelajari 
pada hari itu. Banyak siswa yang protes dengan adanya tes tersebut 
sebab mereka belum pernah mempelajari materi yang diujikan. 
a) Pembagian Kelompok 
Guru menunjuk 6 orang siswa yang memiliki prestasi tinggi di 
kelas sebagai ketua kelompok yaitu Shafa, Naro, Elisa, Tita, Shinta, 
dan Pandit. Mereka diberi kesempatan untuk memilih anggotanya satu-
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persatu secara bergantian sehingga terbentuklah kelompok siswa 
sebagai berikut: 
1) Kelompok 1 : Shafa, Galih, Pinkan, Hanif , Dzaky 
2) Kelompok 2 : Naro, Gilang, Yoga, Rimba, Bayu  
3) Kelompok 3 : Elisa, Nadhira, Affa, Rahma 
4) Kelompok 4 : Tita, Ervan, Tika, Zidan 
5) Kelompok 5 : Shinta, Fila, Zadda,  Dwi  
6) Kelompok 6 : Pandit, Dhimas, Tito, Wildan 
Pada awal pembentukan kelompok ini, ada beberapa siswa yang 
protes karena harus berbeda kelompok dengan teman akrabnya. 
Kebetulan, kelompok siswa yang akrab tersebut terdiri dari siswa yang 
pandai semua sehingga semua anggotanya menjadi ketua kelompok di 
kelompok yang baru. 
b) Membaca  
Selanjutnya, siswa diberi teks bacaan tentang ekosistem. Semua 
anak membaca teks secara keseluruhan. Guru membuat 4 topik yaitu 
pengertian ekosistem, komponen biotik berdasarkan kemampuannya 
membuat makanan, komponen biotik berdasarkan peran dan fungsi 
serta komponen abiotik dan susunan ekosistem dari bacaan yang 
tersedia, lalu siswa diminta untuk membagi topik tersebut kepada 
semua anggota kelompok. Ada yang langsung menunjuk, namun ada 
pula yang berebut topik yang dianggap mudah sehingga harus melalui 
“hompimpa” terlebih dahulu. Siswa yang sudah mendapatkan topik 
mempelajari topiknya tersebut selama kurang lebih 20 menit. 
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Kebanyakan siswa menghafalkan materi yang menjadi bagiannya. 
Namun, ada beberapa siswa yang kesulitan untuk mempelajari 
sehingga perlu bantuan guru seperti dengan menggarisbawahi kalimat 
yang penting atau dengan penjelasan gambar. 
c) Diskusi kelompok ahli 
Setelah dianggap cukup, siswa dengan topik yang sama 
berkumpul dalam kelompok ahli. Mereka berdiskusi mengenai topik 
yang menjadi tanggung jawab mereka. Di dalam diskusi, ada beberapa 
siswa yang kurang berpartisipasi. Mereka cenderung mendengarkan 
penjelasan dari siswa-siswa yang pandai. Guru berkeliling sambil 
memancing siswa agar mau berpartisipasi dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan seputar topik kepada kelompok diskusi, 
terutama kepada siswa yang kurang berpartisipasi. 
d) Laporan tim 
Materi yang telah dipelajari dalam kelompok ahli ini kemudian 
diajarkan atau diterangkan kepada teman satu kelompok asalnya. Di 
kelompok asal, para siswa bertukar informasi mengenai topik mereka. 
Ada beberapa siswa yang kesulitan dalam menyampaikan informasi 
yang ia peroleh dari diskusi ahli sehingga guru memperbolehkan siswa 
untuk menjelaskan dengan membaca teks yang telah dibagikan. Lalu 
apa yang telah didiskusikan dituangkan ke dalam peta konsep. Hal ini 
untuk menguatkan pengetahuan siswa mengenai materi yang telah 
dipelajari. Guru melakukan kunjung karya melihat peta konsep yang 
dibuat oleh siswa. Beberapa kelompok telah menunjukkan kerja sama 
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dalam membuat peta konsep, ada yang menggambar, ada yang 
menulis. Namun, ada satu kelompok yang hanya mengandalkan salah 
satu anggotanya saja yaitu kelompok Pandit. Sedangkan pada 
kelompok Tita, terjadi masalah yaitu Zidan marah. Dia marah karena 
pada saat diskusi, Tika mengejekknya dengan memanggilnya Bosok. 
Zidan melampiaskan emosinya dengan menggambar di buku tulisnya 
dan diam saja tidak mau berdiskusi lagi dalam kelompok. 
Kelompok siswa yang telah selesai membuat peta konsep 
kemudian mengambil LKS dan kuadran ekosistem. Guru menjelaskan 
cara menggunakan kuadran ekosistem dan pengisian LKS. Siwa keluar 
kelas untuk mengamati ekosistem yang ada di lingkungan sekolah 
siswa. Semua kelompok meletakkan kuadran ekosistem di dekat 
musholla karena hanya di daerah itu yang masih terdapat tanah. 
Hampir semua kelompok sudah benar dalam menggunakan kuadran 
ekosistem namun ada satu kelompok yaitu kelompoknya Shinta yang 
tidak paham sehingga mereka berpindah-pindah lokasi untuk 
menemukan komponen abiotik dan biotik. Oleh karena itu, guru 
mengarahkan siswa bagaimana menggunakan kuadran ekosistem yang 
benar. 
Setelah pengamatan dirasa cukup, siswa dan guru kembali ke 
kelas. Di kelas, perwakilan siswa mempresentasikan hasil 
pengamatannya. Selanjutnya, siswa menyebutkan benda-benda yang 
termasuk komponen abiotik dan biotik. Guru bertanya dari benda yang 
ada di dalam kelas, adakah yang berbentuk lingkaran. Siswa menjawab 
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ada dan menyebutkan benda-benda seperti jam, kipas angin, alas 
tempat spidol.  
Siswa mengambil karton, gunting dan benang yang telah 
disediakan guru. Kemudian siswa membuat lingkaran dengan diameter 
yang telah ditentukan yaitu 7 cm, 14 cm, 10 cm, 5 cm, dan 15 cm. 
Lingkaran yang sudah jadi bagian tepinya dipasangi benang untuk 
diukur. Siswa bekerja sama untuk memegangi benang agar tidak 
berpindah. Benang yang digunakan itu kemudian diukur panjangnya, 
lalu panjang benang dibandingkan dengan diameter lingkaran sehingga 
menghasilkan perbandingan 
  
 
 atau bila dihitung menghasilkan angka 
3,14. Perwakilan kelompok siswa mempresentasikan hasil 
perhitungannya. Ketika ada yang presentasi, siswa dari kelompok lain 
masih ramai sehingga guru harus menegur siswa beberapa kali. Guru 
menjelaskan bahwa 
  
 
 atau 3,14 adalah  . Siswa dengan dibantu guru 
dapat menyimpulkan bahwa rumus keliling lingkaran adalah 
               .  
e) Tes  
Lalu siswa mengerjakan soal evaluasi yang telah disediakan 
secara individu. Ada beberapa siswa yang mencoba untuk curang 
dengan melihat teks bacaan yang disembunyikan di dalam laci 
sehingga guru memutuskan untuk mengambil teks bacaan tentang 
ekosistem yang tadi telah dibagikan dan menyuruh semua siswa 
mengumpulkannya. Setelah selesai mengerjakan, siswa bersama guru 
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mengoreksi hasil evaluasi. Selama mengoreksi, guru sambil mengulas 
kembali materi yang telah dipelajari. 
f) Rekognisi tim 
Guru menuliskan nilai tes awal dan evaluasi yang selanjutnya 
dilakukan penskoran. Kelompok yang memperoleh skor tertinggi ada 3 
kelompok yaitu kelompok Tita, Lisa, dan Pandit. Karena keterbatasan 
waktu, maka diputuskan ketiga kelompok tersebut sebagai pemenang 
dan memperoleh reward. Siswa sangat senang memperoleh reward 
tersebut. Pembelajaran diakhiri pukul 12.10 WIB dengan berdoa. 
Sebagian siswa yang belum mendapat reward berusaha meminta 
reward kepada guru namun tidak diberi. Ini dilakukan agar siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran selanjutnya untuk 
memperoleh reward. 
2) Hari kedua (Kamis, 25 Februari 2016) 
Proses pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. Siswa dan guru 
berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. Ada satu 
siswa yang tidak berangkat sekolah yaitu Bayu karena sedang sakit. 
Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan foto laut dan bertanya 
jawab dengan siswa, apakah laut merupakan ekosistem?  Apa sajakah 
ekosistem yang ada di dunia? Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan materi yang akan dipelajari yaitu jenis-jenis 
ekosistem. Kemudian siswa mengerjakan tes awal. Sebagian siswa 
sudah belajar sehingga tidak terlalu banyak protes seperti hari pertama. 
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a) Pembagian Kelompok 
Selanjutnya siswa dibagi menjadi 6 kelompok. Pembagian ini 
tidak lagi melibatkan siswa namun disusun oleh guru. Berikut adalah 
kelompok siswa yang telah dibuat: 
1) Kelompok 1 : Lisa, Dimas, Yoga, Bayu 
2) Kelompok 2 : Dzaky, Filla, Tita, Dwi 
3) Kelompok 3 : Shafa, Rahma, Tito, Gilang 
4) Kelompok 4 : Naro, Galih, Tika, Affa 
5) Kelompok 5 : Ervan, Hanif, Zidan, Shinta 
6) Kelompok 6 : Pandit, Nadhira, Pinkan, Rimba, Wildan 
Beberapa siswa protes dengan kelompok yang dibentuk, namun dapat 
diatasi dengan guru mengatakan bahwa pada hari Senin nanti ketika 
kelompokkan mereka bisa memilih sendiri kelompoknya. 
b) Membaca  
Selanjutnya perwakilan kelompok mengambil teks bacaan 
tentang jenis-jenis ekosistem yang telah disediakan. Semua siswa 
mebaca teks secara keseluruhan. Setelah itu, guru membagi teks 
bacaan menjadi 4 topik yaitu ekosistem air tawar, ekosistem air asin, 
ekosistem darat dan ekosistem buatan. Siswa membagi topik kepada 
teman dalam kelompoknya. Terjadi perdebatan-perdebatan kecil 
dalam kelompok karena ada topik ekosistem darat yang bagiannya 
banyak. Guru menghampiri kelompok yang berdebat dan 
menyarankan agar ada siswa yang mengalah mengambil topik 
tersebut. Siswa yang mengalah kebanyakan adalah siswa yang paling 
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cerdas dalam kelompok. Sedangkan kelompok yang beranggotakan 5 
siswa memiliki 2 siswa dengan topik yang sama. 
c) Diskusi kelompok ahli 
Setelah 20 menit, siswa dengan topik yang sama berkumpul 
menjadi kelompok ahli. Dalam kelompok ahli ini, siswa berdiskusi 
tentang topik yang menjadi bagiannya. Diskusi sudah dapat berjalan 
lebih baik dari hari pertama meskipun masih juga ditemui beberapa 
siswa yang kurang berpartisipasi, mereka hanya diam dan 
mendengarkan informasi dari teman satu kelompoknya.  
d) Laporan tim 
Setelah diskusi dirasa cukup, siswa kembali ke kelompok 
asalnya dan menjelaskan bagiannya kepada teman satu kelompok 
secara bergantian. Pada saat laporan tim, guru berkeliling 
mendampingi siswa. Ini dilakukan agar semua siswa dapat 
berpartisipasi dalam kelompok. Lalu mereka membuat peta konsep 
tentang jenis-jenis ekosistem. Pada saat membuat peta konsep, ada 
siswa yang hanya bicara terus dan senang jalan-jalan, ia adalah Dzaky. 
Ketika ditegur oleh guru, dia langsung kembali ke kelompoknya 
namun ketika ada teman lain yang jalan-jalan, ia segera teriak-teriak 
agar guru segera menegur temannya tersebut. 
Kemudian, guru melakukan kunjung karya untuk melihat peta 
konsep yang telah dibuat siswa. Kelompok siswa yang telah selesai 
membuat peta konsep berhak memilih salah satu jenis ekosistem yang 
ada dan menggambarnya di kertas yang telah disediakan. Masing-
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masing kelompok siswa menggambar ekosistem yang berbeda, ada 
yang menggambar ekosistem pegunungan, ekosistem pedesaan, 
ekosistem sungai, ekosistem hutan dan lain-lain. Semua siswa bekerja 
sama untuk membuat gambar. Mereka menggambar sesuai dengan 
kemampuan mereka masing-masing untuk melengkapi gambar 
ekosistem yang akan mereka buat. Bagi yang tidak dapat 
menggambar, mereka membantu untuk mewarnai. Gambar yang telah 
jadi dipresentasikan oleh siswa. 
Setelah itu, guru menjelaskan bahwa sebuah sebuah desa juga 
dapat dikatakan sebagai ekosistem darat karena di desa terjadi 
hubungan timbal balik makhluk hidup dengan lingkungannya 
termasuk manusia, hewan, tumbuhan dengan lingkungan baik 
lingkungan biotik maupun abiotik. Di desa ketika bulan purnama, 
anak-anak berkumpul, mereka menyanyikan lagu Padhang Bulan. 
Siswa dan guru menyanyikan lagu Padhang Bulan bersama-sama lalu 
mengartikannya ke dalam bahasa Indonesia dan memaknai lagu 
tersebut. Selanjutnya, guru dan siswa bertanya jawab mengenai alat 
musik yang dapat mengiringi lagu Padhang Bulan dan menjelaskan 
bahwa alat musik dapat dibagi menjadi dua yaitu alat musik ritmis dan 
bukan alat musik ritmis (melodis). Hampir semua siswa sudah 
mengetahui penggolongan alat musik ini sebab sudah pernah 
dipelajari pada kelas sebelumnya.  
Perwakilan kelompok mengambil LKS. Siswa  
mengelompokkan alat musik ritmis dan melodis dengan menempelkan 
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stiker bergambar alat musik pada kolom yang telah disediakan. 
Setelah semua kelompok selesai, satu persatu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya. Jawaban dari semua kelompok 
ternyata benar. 
e) Tes  
Kemudian siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing 
dan mengerjakan soal evaluasi dengan semua teks bacaan 
dikumpulkan terlebih dahulu agar tidak ada yang curang. Namun, ada 
dua siswa yang mencoba membuat catatan di tangan, namun guru 
menegurnya sehingga siswa baru menulis beberapa kata saja.  
f) Rekognisi Tim 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan, guru bersama siswa 
mengoreksi hasil pekerjaan siswa, sambil guru menerangkan materi 
yang telah dipelajari. Selanjutnya dilakukan penskoran dengan melihat 
nilai awal dan nilai akhir siswa sehingga diperoleh 4 kelompok 
dengan skor yang sama. Karena waktu masih tersedia, guru 
melakukan kuis tambahan kepada keempat kelompok tersebut dengan 
memberikan 4 pertanyaan tambahan dengan masing-masing 
pertanyaan bernilai skor 10. Semua siswa bersemangat untuk 
menjawab pertanyaan kuis. Pada akhirnya pemenangnya adalah 
kelompok Shinta karena dapat menjawab 2 dari 4 pertanyaan. 
Kelompok Shinta mendapatkan reward. Pelajaran diakhiri pada pukul 
12.10 WIB dengan berdoa. 
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3) Hari ketiga (Senin, 29 Februari 2016) 
Pembelajaran dimulai pukul 07.30 WIB dengan diawali berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Semua siswa hadir 
pada hari itu. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab dengan siswa, apakah pernah terjadi bencana alam di lingkungan 
mereka? Mereka menjawab ada dan menyebutkan banjir, gempa bumi, 
tanah longsor dan lain-lain. Bencana alam merupakan salah satu 
kejadian yang dapat merusak ekosistem seperti ekosistem desa atau 
kota. Lalu guru bertanya apakah ekosistem itu? Siswa menjawab 
dengan benar. Guru menjelaskan bahwa dalam ekosistem terdapat 
komunitas. Di desa atau kota terdapat komunitas, contohnya komunitas 
beragama. Ini adalah contoh keragaman, adakah keragaman yang lain? 
siswa menjawab ada dan menjawab keragaman suku, adat, budaya, dan 
lain-lain. Guru menympaikan tujuan pembelajaran dan materi yang 
akan dipelajari pada hari itu yaitu masyarakat sebagai bagian dari 
ekosistem. Kemudian, siswa mengerjakan tes awal. Tes awal dapat 
terlaksana dengan baik.  
a) Pembagian kelompok 
Setelah itu, pembagian kelompok. Sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati di pembelajaran sebelumnya, pembagian 
kelompok dilaksanakan dengan memilih sendiri. Metode pembagian 
ini berjalan dengan baik. Meskipun, ada seorang siswa yang bernama 
Yoga yang marah-marah sambil menangis karena dia telat membuat 
kelompok sehingga tinggal sisa-sisa siswa dimana dia harus 
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sekelompok dengan Pinkan. Pinkan merupakan siswa yang ditolak 
oleh siswa laki-laki. Selain itu, Yoga juga sering dijodoh-jodohkan 
dengan Pinkan sehingga dia malu. Akhirnya guru membantu membuat 
kelompok, Pinkan dimasukkan ke kelompok lain. Dia juga protes 
karena terdapat satu kelompok yang isinya siswa pandai semua, lalu 
guru menyuruh satu orang siswa dengan sukarela untuk pindah ke 
kelompok yang protes. Siswa yang bersedia tersebut adalah Ervan. 
Akhirnya terbentuklah kelompok sebagai berikut: 
1) Kelompok 1 : Shafa, Lisa, Tita, Zadha 
2) Kelompok 2 : Gilang, Naro, Tito, Wildan, Pandit 
3) Kelompok 3 : Shinta, Filla, Nadhira, Tika 
4) Kelompok 4 : Galih, Dhimas, Bayu, Dzaky 
5) Kelompok 5 : Rahma, Pinkan, Affa, Dwi 
6) Kelompok 6 : Zidan, Hanif, Yoga, Rimba, Ervan 
b) Membaca  
Setelah kelompok terbentuk, siswa menuju kelompoknya 
masing-masing. Perwakilan kelompok mengambil teks bacaan. Semua 
siswa membaca teks bacaan sampai selesai. Lalu guru membagi teks 
bacaan menjadi 4 topik yaitu ekosistem permukiman, interaksi sosial, 
interaksi budaya, dan interaksi ekonomi. Siswa membagi topik kepada 
seluruh anggota kelompok. Kelompok yang beranggotakan lebih dari 
4 siswa memiliki 2 orang siswa pada satu topik tertentu. 
Pembagian topik berjalan dengan baik, semua siswa 
mempelajari topiknya masing-masing. Namun ketika mereka sudah 
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selesai mempelajari, banyak siswa yang mencari teman satu topiknya 
dari kelompok lain. Yoga marah-marah dan bersikeras ganti topik 
setelah mengetahui bahwa dirinya satu topik dengan Pinkan. Teman 
satu kelompoknya sudah ada yang menawarkan diri untuk bertukar 
topik namun Yoga tidak mau. Akhirnya Pinkan bertukar topik dengan 
teman satu kelompoknya dan kemarahan Yoga mulai mereda. 
c) Diskusi kelompok ahli 
Beberapa saat kemudian, siswa berkumpul dengan teman satu 
topiknya. Mereka berdiskusi tentang materi yang telah dipelajari. 
Diskusi sudah berjalan dengan baik karena siswa sudah terbiasa 
berdiskusi pada pembelajaran-pembelajaran sebelumnya. 
d) Laporan tim 
Selanjutnya, siswa kembali ke kelompok asalnya untuk 
menjelaskan bagiannya kepada teman satu kelompoknya. Hasil 
diskusi ditulis dalam bentuk rangkuman pada kertas yang telah 
disediakan. Ada kelompok siswa yang menggunakan cara yang satu 
menerangkan, siswa yang lain menulis informasi yang disampaikan. 
Ada pula yang saling menerangkan terlebih dahulu kemudian siswa 
mereka menulis rangkuman sesuai dengan topiknya masing-masing. 
Selanjutnya, siswa secara bergantian menceritakan pengalaman 
mereka berkaitan dengan interaksi dan kerja sama dengan orang lain, 
ada yang bercerita tentang kerja bakti, main voli, dan lain-lain. dari 
hasil diskusi tersebut kemudian dipilih satu pengalaman dan dibuat 
poster. Ada kelompok siswa yang membuat poster ajakan kerja bakti, 
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ada yang membuat kerjasama dalam hal bermain, dan lain-lain. Guru 
melakukan kunjung karya untuk melihat hasil karya siswa. 
Setelah itu, siswa berdiskusi aneka keragaman yang ada di 
Indonesia, salah satunya adalah keragaman suku dan agama. Baru saja 
diperingati Imlek, dalam Imlek terdapat salah satu makanan khas yaitu 
kue kranjang. Kue ini berbentuk silinder dengan alas lingkaran. Guru 
bersama siswa kembali mengingat-ingat rumus lingkaran. Guru 
memberikan soal keliling lingkaran dengan mencongak. Siswa yang 
sudah paham menjawab pertanyaan guru dengan benar. 
e) Tes  
Siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing. Siswa 
mengerjakan soal tes akhir. Semua teks bacaan dikumpulkan untuk 
menghindari kecurangan. Siswa mengerjakan secara individu. Tes 
dapat terlaksana dengan baik.  
f) Rekognisi tim 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan, guru dan siswa 
bersama-sama mengoreksi jawaban sambil guru menenrangkan materi 
yang telah dipelajari. Kemudian dilakukan penskoran, ada 4 kelompok 
yaitu kelompok 1, 2, 3, dan 5 yang memiliki skor yang sama sehingga 
diperlukan kuis dengan 4 pertanyaan. Siswa bersemangat menjawab 
pertanyaan, bahkan siswa yang bukan termasuk tim yang bertanding 
pun ikut mengacungkan tangan. Akhirnya diperoleh pemenang yaitu 
kelompok 2 dan memperoleh reward. Pembelajaran selesai namun 
 62 
dilanjutkan dengan post test kecerdasan emosi siswa. Pembelajaran 
diakhiri pukul 12.10 WIB. 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan data hasil pre 
test dan post test yang nantinya akan dibandingkan. 
c. Deskripsi Data Hasil Post Test 
Data nilai post test diperoleh nilai terendah yaitu 65 dan nilai tertinggi 
91. Data ini diperoleh setelah melakukan treatment selama 3 hari yaitu 
tanggal 24, 25 dan 29 Februari 2016.  Data nilai post test siswa disajikan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 5.  Hasil Post Test Angket Kecerdasan Emosi Siswa 
No  Inisial Hasil Post Test 
1 BFPS 74 
2 AYS 73 
3 BS 83 
4 DAA 78 
5 DSP 79 
6 DNP 91 
7 DZZ 91 
8 ESA 65 
9 EKS 90 
10 FS 82 
11 GPP 71 
12 GPHS 64 
13 GP 81 
14 INSD 74 
15 NA 72 
16 PM 77 
17 PLD 73 
18 RN 88 
19 WHS 79 
20 WIF 68 
21 YDSP 68 
22 ZAC 69 
23 DPAN 77 
24 MZAYW 85 
25 RCS 87 
26 PRD 87 
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Dari data di atas, dapat diketahui bahwa skor rata-rata post test adalah 
sebesar 77,92 dibulatkan menjadi 78 dengan skor tertinggi yaitu 91 dan skor 
terendah adalah 65. Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi dengan 
bantuan SPSS 16 maka diperoleh nilai 8,148 dibulatkan menjadi 8. Oleh 
karena itu, dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1) Kategori tinggi = skor ≥ 86 
2) Kategori sedang = antara 70-86 
3) Kategori rendah = skor ≤ 70 
Sehingga dapat dibuat tabel distribusi hasil post test sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Post Test 
Nilai  Frekuensi Presentase Kategori 
≥ 86 6 23,08% Tinggi 
70-86 15 57,69% Sedang  
≤ 70 5 19,23% Rendah  
Jumlah 26 100%  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Post Test 
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Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memiliki kecerdasan emosi kategori rendah sebanyak 5 anak atau 19,23%, 
sedang sebanyak 15 anak atau 57,69%, dan kategori tinggi sebanyak 6 anak 
atau 23,08%. 
d. Perbandingan Rata-rata Hasil Pre Test dan Post Test Kecerdasan Emosi 
Siswa 
Hasil perhitungan rata-rata hasil pre test kecerdasan emosi siswa 
adalah 68,19 dan rata-rata hasil post test kecerdasan emosinya adalah 
77,92. Seperti yang digambarkan oleh diagram sebagai berikut: 
  
Gambar 5. Diagram Batang Perbandingan Rata-rata Hasil Pre Test 
dan Post Test Kecerdasan Emosi Siswa. 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 
pre test dan post test siswa mengalami peningkatan dari 68,19 menjadi 
77,92. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 
dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa. Peningkatan tersebut 
disajikan dalam kurva sebagai berikut: 
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  Gambar 6.  Kurva Peningkatan Hasil Kecerdasan Emosi Siswa  
B. Uji Hipotesis 
Berdasarkan data hasil pre test dan post test yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa rata-rata hasil pre test siswa adalah 68,19. Sedangkan rata-
rata hasil post test siswa adalah 77,92. Sehingga rata-rata hasil post test > 
rata-rata hasil pre test. Oleh karena itu, hipotesis yang berbunyi terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kecerdasan 
emosi siswa kelas V SD Negeri Percobaan 4 Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo dapat diterima. 
C. Pembahasan 
1. Kondisi Awal Sebelum Penelitian 
Kelas yang diteliti merupakan kelas yang terdiri dari banyak siswa 
dari berbagai wilayah Kulon Progo. Mereka memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda dengan emosi yang berbeda-beda pula. Setelah dilakukan 
pre test, didapatkan rata-rata sebesar 68,19 dengan nilai tertinggi 80 dan 
nilai terendah 55. Untuk menghindari kesalahan pada validitas eksternal, 
maka yang dapat dilakukan adalah: 
68,19 
77,92 
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68
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a. Kelas diajar langsung oleh peneliti. 
b. Siswa tidak diberitahu bahwa mereka merupakan subyek 
penelitian.  
2. Kondisi Setelah Penelitian 
Kondisi setelah dilakukannya treatment berupa pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II adalah terjadi 
peningkatan rata-rata hasil post test kecerdasan emosi siswa dari yang 
awalnya 68,19 menjadi 77,92. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kecerdasan emosi 
siswa kelas VA SD Negeri Percobaan 4 Wates.  
3. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II terhadap 
Kecerdasan Emosi Siswa Kelas V SD 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, terdapat beberapa 
kendala dalam proses pembelajaran. Salah satu kendala ini berasal dari 
siswa. Ini merupakan salah satu akibat kurang dapatnya siswa 
mengendalikan emosi mereka. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
treatment terhadap siswa. Treatment ini dilakukan dengan memberikan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II yang 
memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
2)  Membaca 
3) Diskusi kelompok ahli 
4) Laporan tim 
5) Tes 
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6) Rekognisi tim 
Sebelum dilaksanakan treatment, guru melakukan pre test. Rata-
rata hasil pre test sebesar 68,19. Ini sama dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Desi Gita Andriani, Tri Atmojo K., dan Mardiyana pada 
tahun 2013 dengan judul Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw II dan Think Pair Share Ditinjau dari Kecerdasan Emosi 
Siswa SMP Se-Kota Kediri Tahun Pelajaran 2012/2013 yang melakukan 
pengukuran terhadap kecerdasan emosi siswa sehingga mereka tahu siswa 
yang memiliki kecerdasan emosi tinggi, rendah dan sedang. 
Selanjutnya setelah treatment, guru memberikan post test. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II memiliki pengaruh terhadap 
kecerdasan emosi siswa kelas V SD Negeri Percobaan 4 Wates. Hal ini 
dapat dibuktikan dari peningkatan rata-rata hasil post test kecerdasan 
emosi siswa terhadap hasil pre test. Hasil pre test yang awalnya 68,19 
meningkat menjadi 77,92 ketika post test.  
Penelitian ini berbeda penelitian yang telah dilakukan oleh Desi 
Gita Andriani, Tri Atmojo K., dan Mardiyana pada tahun 2013, karena 
pada penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw II terhadap kecerdasan emosi siswa. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Desi Gita Andriani, dkk bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana prestasi belajar matematika siswa yang diberikan 
model pembelajaran Jigsaw II, Think Pair Share dan pembelajaran 
langsung ditinjau dari kecerdasan emosi. 
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Dalam model pembelajaran koopertif tipe Jigsaw II, siswa berlatih 
untuk mampu mengendalikan emosi yang ada dalam diri mereka dalam 
bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai kemenangan tim. Seperti 
yang diungkapkan oleh Miftahul Huda (2015: 118) yang menyataan bahwa 
semua siswa dalam kelompok memiliki tugas memberikan pengajaran. 
Pengajaran ini dibutuhkan agar dirinya dan teman satu kelompoknya bisa 
siap menghadapi ujian individual melalui kuis. Skor dari kuis ini akan 
menjadi penentu skor kelompok. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 
berpengaruh terhadap kecerdasan emosi siswa kelas VA SD Negeri 
Percobaan 4 Wates dikarenakan dalam model ini siswa harus mau 
bergabung dengan teman-teman yang memiliki tingkat kecerdasan dan 
jenis kelamin yang berbeda-beda serta yang bukan merupakan teman 
akrabnya untuk mencapai kemenangan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini berjalan dengan lancar, namun memiliki 
keterbatasan antara lain: 
1. Siswa seringkali memberontak ketika dibagi kelompok karena mereka 
tidak bergabung dengan teman yang dianggap pintar atau teman 
akrabnya. 
2. Ada seorang siswa perempuan yang seringkali ditolak dalam kelompok 
siswa laki-laki. 
3. Peneliti bertindak sebagai guru sehingga penelitian kurang obyektif. 
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4. Kekuatan hasil penelitian ini untuk diacu sebagai dasar teori untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional anak SD masih kurang kuat, 
karena metode penelitian hanya menggunakan jenis penelitian pre-
eksperimen tipe One-Group Pretest-Posttest. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II yang memiliki langkah 
langkah yaitu pembagian kelompok, membaca, diskusi kelompok ahli, laporan 
tim, tes, dan rekognisi tim berpengaruh terhadap kecerdasan emosi siswa kelas 
V SD Negeri Percobaan 4 Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Hal ini 
terlihat dari rata-rata hasil pre test kecerdasan emosi siswa yaitu 68,19 
menjadi 77,92 ketika post test. 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Dalam pembelajaran, guru sebaiknya melakukan diskusi dengan 
pembuatan kelompok secara acak dan berganti-ganti anggota sehingga 
dapat mengoptimalkan kecerdasan emosi siswa. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah sebaiknya mendukung penggunaan metode diskusi dan 
kelompok belajar yang dapat mengoptimalkan kecerdasan emosi siswa 
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti kecerdasan emosi dari 
secara lebih mendalam serta meningkatkan populasi penelitian menjadi 
se-Kecamatan Wates. 
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Lampiran 4. Instrumen 
Angket Kecerdasan Emosional Anak 
 Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan isilah pernyataan-
pernyataan tersebut dengan tanda centang (√) sesuai dengan diri saudara yang 
sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan. Alternatif 
pilihan jawaban sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS) 
No. Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS 
1.  Malu ketika menyampaikan pendapat saat diskusi 
adalah wajar 
    
2. Bertanya pada guru jika ada pelajaran yang belum 
paham penting dilakukan 
    
3. Mengungkapkan pendapat  dalam diskusi dengan 
percaya diri penting dilakukan 
    
4. Menyombongkan diri ketika mendapat nilai tinggi 
adalah hal yang wajar 
    
5. Mengejek teman yang nilainya lebih rendah  tidak 
perlu dilakukan 
    
6. Memamerkan prestasi yang dimiliki kepada semua 
teman adalah hal yang wajar 
    
7. Lebih giat belajar ketika mendapat nilai yang rendah 
penting dilakukan    
    
8. Bersemangat dalam mengikuti semua pelajaran di 
sekolah penting dilakukan 
    
9. Mengerjakan ulangan dengan percaya diri penting 
dilakukan 
    
10. Memperhatikan penjelasan dari teman atau guru 
penting dilakukan agar dapat memahami pelajaran 
dengan mudah 
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11. Menjauh  dari teman-teman, saat mengalami 
kegagalan adalah hal wajar 
    
12. Mengulang-ulang materi pelajaran yang belum 
dipahami penting dilakukan 
    
13. Ikut merasa sedih  ketika ada teman yang mendapat 
nilai terendah di kelas adalah hal wajar 
    
14. Memberikan bantuan kepada teman yang 
membutuhkan adalah hal yang wajar 
    
15. Membantu guru membersihkan papan tulis yang 
kotor adalah hal yang wajar 
    
16. Menasihati teman agar tidak berkelahi penting 
dilakukan 
    
17. Jika ada teman yang sendirian di kelas, harus ada 
yang menemaninya 
    
18. Memberikan semangat kepada teman agar mau untuk 
berpartisipasi dalam diskusi penting dilakukan 
    
19. Menangis ketika ada teman yang nakal adalah hal 
wajar 
    
20. Memaksakan kehendak ketika berdiskusi dengan 
teman tidak perlu dilakukan 
    
21. Berusaha untuk tidak menyinggung perasaan teman 
ketika berbicara penting dilakukan 
    
22. Menakut-nakuti teman yang penakut adalah tindakan 
yang tidak perlu dilakukan 
    
23. Mau mendengarkan cerita teman adalah tindakan 
yang penting dilakukan 
    
24. Mengganggu teman yang sedang konsentrasi 
memperhatikan pelajaran adalah tindakan yang tidak 
perlu dilakukan 
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN Percobaan 4 
Kelas   : VA 
Semester  : 2 
Tema   : Ekosistem 
Subtema : Komponen Ekosistem 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu  :  1 hari 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
IPA 
1.1  Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturandan 
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama 
yang dianutnya 
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2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan penelaahan fenomena alam secara 
mandiri maupun berkelompok 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai makanan 
pada ekosistem di lingkungan sekitar 
4.6a Menyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan jejaring 
makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri dari 
karnivora, herbivora, dan omnivora. 
Bahasa Indonesia 
2.1 Memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap makanan dan rantai 
makanan serta kesehatan melalui pemanfaatan Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan 
dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam 
dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan 
dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
Matematika 
2.1  Menunjukkan sikap kritis, cermat dan teliti, jujur, tertib dan mengikuti 
aturan, peduli, disiplin waktu, tidak mudah menyerah serta 
bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas. 
3.7 Menemukan rumus keliling dan luas lingkaran melalui suatu percobaan. 
4.5 Melakukan percobaan dan melaporkan hasilnya untuk menemukan keliling 
dan luas lingkaran serta menemukan rumus keliling dan luas lingkaran 
C. Indikator 
IPA 
1. Mensyukuri keberagamanciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Menunjukkan sikap menghargai pendapat dan karya orang lain.  
3. Menjelaskan pengertian ekosistem. 
4. Menjelaskan komponen-komponen ekosistem. 
5. Melaporkan hasil pengamatan komponen di dalam sebuah ekosistem 
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Bahasa Indonesia  
1. Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam melaksanakan tugas kelompok. 
2. Menemukan informasi yang terdapat dalam teks bacaan Ekosistem. 
3. Melaporkan isi teks bacaan ekosistem kepada teman satu kelompok. 
Matematika 
1. Menunjukkan sikap cermat dalam melakukan pengukuran keliling lingkaran. 
2. Melakukan percobaan untuk menentukan rasio diameter dan keliling 
lingkaran. 
3. Menentukan rasio diameter dan keliling lingkaran. 
4. Melaporkan hasil percobaan menentukan rasio diameter dan keliling 
lingkaran. 
D. Tujuan 
1. Melalui pengamatan lingkungan sekitar, siswa dapat mensyukuri keberagaman 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dengan baik. 
2. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap menghargai 
pendapat dan karya orang lain dengan baik. 
3. Setelah membaca teks bacaan dan mendengarkan penjelasan teman, siswa 
dapat menjelaskan pengertian ekosistem dengan benar. 
4. Setelah membaca teks bacaan dan mendengarkan penjelasan teman, siswa 
dapat menjelaskan komponen-komponen ekosistem dengan benar. 
5. Setelah melakukan pengamatan, siswa dapat melaporkan hasil pengamatan 
komponen di dalam sebuah ekosistem dengan baik. 
6. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas kelompok dengan baik. 
7. Setelah membaca teks, siswa dapat menemukan informasi yang terdapat 
dalam teks bacaan Ekosistem dengan benar. 
8. Setelah membaca teks, siswa dapat melaporkan isi teks bacaan kepada teman 
satu kelompok dengan jelas. 
9. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menunjukkan sikap cermat dalam 
melakukan pengukuran keliling lingkaran dengan baik. 
10. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menentukan rasio diameter dan 
keliling lingkaran dengan benar. 
11. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat melakukan 
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percobaan untuk menentukan rasio diameter dan keliling lingkaran dengan 
benar. 
12. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat melaporkan hasil percobaan 
menentukan rasio diameter dan keliling lingkaran dengan baik. 
E. Materi 
IPA 
Ekosistem dan komponen yang ada di dalamnya 
 
Bahasa Indonesia 
Teks bacaan Ekosistem 
Matematika 
Rasio diameter dengan keliling lingkaran 
F. Pendekatan 
Pendekatan : scientific 
Model  : cooperative learning tipe Jigsaw II  
Metode :penugasan, diskusi, percobaan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal  
1. Guru memberikan salam kepada siswa. 
2. Semua siswa dan guru bersama-sama berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing (dipimpin salah satu siswa). 
3. Guru melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa (presensi siswa). 
4. Guru memberikan motivasi dengan menyanyikan lagu Naik-naik ke Puncak 
Gunung. 
5. Siswa bersama guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan: 
a. Apakah kalian pernah pergi ke gunung? 
b. Apa sajakah yang dapat kalian temui di gunung? 
c. Apakah yang kalian sebutkan tadi saling berinteraksi atau berhubungan? 
6. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang disampaikan pada 
pembelajaran untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 
7. Siswa mengerjakan kuis awal untuk menentukan skor awal. 
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Kegiatan Inti 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen. (pembagian 
kelompok) 
2. Perwakilan kelompok siswa mengambil teks bacaan yang telah disediakan 
oleh guru dan membagikannya kepada teman satu kelompoknya.  
3. Guru menentukan topik untuk masing-masing siswa dalam kelompok. 
4. Siswa membaca teks bacaan tentang ekosistem. (mengamati-membaca) 
5. Siswa yang memiliki topik yang sama berkumpul dalam kelompok ahli dan 
berdiskusi tentang materi dengan topik yang sama. (menanya-diskusi 
kelompok ahli) 
6. Siswa kembali ke kelompok asalnya. Siswa secara bergantian menjelaskan 
materi yang menjadi bagiannya kepada teman dalam satu kelompok. 
(mengumpulkan informasi-laporan tim) 
7. Siswa membuat peta konsep tentang ekosistem berdasarkan hasil diskusi 
(menalar). 
8. Kunjung karya peta konsep tentang ekosistem (mengkomunikasikan). 
9. Perwakilan kelompok siswa mengambil LKS (mengamati komponen 
ekosistem) dan kuadran ekosistem yang telah disiapkan guru. 
10. Semua kelompok siswa keluar dari kelas dan mencari tempat untuk 
meletakkan kuadran ekosistem. 
11. Kelompok siswa mengamati komponen  ekosistem yang ada dalam kuadran 
ekosistem dan mencatat hasil pengamatan. (mengamati) 
12. Siswa kembali ke dalam kelas dan perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil pengamatan kelompoknya di depan kelas (mengkomunikasikan) 
13. Siswa menyebutkan benda hidup dan tak hidup yang mereka temukan dalam 
kuadran ekosistem (menalar). 
14. Siswa menyebutkan dan mengamati benda tak hidup yang berbentuk 
lingkaran yang terdapat di ruang kelas (mengamati) 
15. Siswa menanya yang berkaitan dengan benda bentuk lingkaran yangtelah 
disebutkan(menanya) 
16. Siswa membuat lingkaran menggunakan karton dengan diameter yang telah 
ditentukan. (mencoba) 
17. Siswa mengukur keliling lingkaran menggunakan benang. (menalar) 
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18. Siswa membandingkan diameter lingkaran dengan keliling lingkaran. 
(menalar) 
19. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil percobaannya. 
(mengkomunikasikan) 
Kegiatan Akhir 
1. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. (tes) 
2. Siswa dan guru bersama-sama mengoreksi hasil pekerjaan siswa. 
3. Kelompok siswa dengan poin tertinggi mendapatkan penghargaan. 
(rekognisi tim) 
4. Siswa dan guru merefleksi pembelajaran yang telah berlangsung. 
5. Siswa dan guru bersama-sama berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
H. Alat/ Media 
1. Lagu Naik-naik ke Puncak Gunung 
2. Teks bacaan Ekosistem 
3. Kuadran ekosistem 
4. LKS 
5. Karton 
6. Benang 
7. Gunting  
8. Penggaris 
I. Sumber 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
2. Budi Wahyono dan Setya Nurachmandani. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 4 
untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
3. http://www.artikelsiana.com/2015/03/pengertian-biotik-komponen-
komponen-abiotik.html diakses pada 28 Januari 2016 
4. Priyono dan Titik Sayekti. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 3 untuk SD/MI 
Kelas III. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
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Lampiran 
1. Materi 
a. Ekosistem 
Ekosistem 
Semua mahluk hidup memerlukan lingkungan tertentu untuk 
memenuhikebutuhannya. Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 
mahluk hidup. Sebuah lingkungan terdiri dari bagian yang hidup (biotik) dan 
bagian tak hidup (abiotik). Bagian hidup dan tak hidup pada sebuah lingkungan 
saling berinteraksi dansaling bergantung satu sama lain. Interaksi antara mahluk 
hidup dengan lingkungan baik benda-benda tak hidup maupun makhluk hidup 
lainpada sebuah lingkungan disebut dengan ekosistem.  
Bagian yang hidup pada sebuah lingkungan terdiri atas tumbuhan, hewan, 
manusia dan mahluk hidup lainnya. Berdasarkan kemampuannya membuat 
makanan, bagian yang hidup (komponen biotik) dalam ekosistem dibedakan atas 
dua macam yaitu: 
a. Komponen Autotrof 
Komponen autotrof terdiri dari makhluk hidup yang mampu membuat 
makanannya sendiri (melakukan fotosintesis). Seperti fitoplankton, tumbuhan 
lumut, tumbuhan berbiji, ganggang, tumbuhan paku. Hasil fotosintesis akan 
menghasilkan karbohidrat dan oksigen (O2). Organisme autotrof merupakan 
produsen yang utama dalam ekosistem.  
b. Komponen Heterotrof  
Komponen heterotrof adalah mahkuk hidup yang memanfaatkan hewan atau 
tumbuhan lain sebagai bahan makanan, seperti kambing makan rumput, elang 
makan anak ayam, dan lain-lain. 
Sedangkan komponen biotik berdasarkan peran dan fungsi dibedakan menjadi 3 
macam yaitu:  
a. Produsen. 
Semua tumbuhan hijau adalah produsen dalam sebuahekosistem. Produsen 
artinya penghasil, yaitu menghasilkan bahan-bahanorganik bagi makhluk 
hidup lainnya. Contoh produsen adalah padi, ubi,sagu, dan tomat. 
b. Konsumen. Konsumen adalah pemakai bahan organik yang dihasilkanoleh 
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produsen. Berikut ini beberapa tingkatan konsumen menurut apayang 
dimakan. 
 Konsumen Tingkat I. Konsumen tingkat I adalah makhluk hidupyang 
memperoleh energi langsung dari produsen. 
 Konsumen Tingkat II. Konsumen tingkat II adalah makhluk hidup 
yang memperoleh makanan dari konsumen tingkat I. 
 Konsumen Tingkat III. Konsumen tingkat III adalah makhluk hidup 
yang memperoleh makanan dari konsumen tingkat II. 
c. Pengurai. Pengurai adalah makhluk hidup yang menguraikan kembalizat-zat 
yang semula terdapat dalam tubuh hewan dan tumbuhan yangtelah mati. 
Pengurai membantu proses penyuburan tanah. Misalnya,bakteri dan jamur. 
Bagian lingkungan yang tak hidup terdiri atas cahaya matahari, air, udara 
dan tanah. 
a. Cahaya matahari 
Cahaya matahari dapat menghangatkan udara, air, dan tanah, agar mencapai 
suhu yang sesuai kebutuhan hidup mahluk hidup. Cahaya mataharijuga 
membantu tanaman membuat makanan.  
b. Air  
Apa yang terjadi bila kebutuhan air untuk makhluk hidup tidak terpenuhi? 
Tanpa air, tumbuhan akanlayu, bahkan mati. Air juga dibutuhkan hewan 
untukkelangsungan hidupnya. Hewan membutuhkan airuntuk minum atau 
sekaligus sebagai tempat hidup- 
nya (khususnya hewan air). Bila kekurangan air, hewan akan lemas, bahkan 
mati.Bagi manusia, air dibutuhkan untuk keperluansehari-hari, yaitu untuk 
minum, memasak, dan mandi. Jadi, semua makhluk hidup tidak akan dapat 
hidup tanpa air. 
c. Udara 
Di dalam udara terkandung bermacam-macam gas yang dibutuhkan oleh 
makhluk hidup. Gas-gastersebut, antara lain oksigen, karbondioksida, 
dannitrogen. Apa yang terjadi bila kebutuhan udara bagimakhluk hidup di 
bumi tidak terpenuhi? Apabilakebutuhan udara tidak terpenuhi, maka 
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semuamakhluk hidup tidak dapat bernapas dan akan mati.Akhirnya, semua 
kehidupan di bumi akan musnah. 
d. Tanah 
Tanah merupakan tempat di mana aneka tumbuhan hidup dan berpijak. 
Tumbuhan dapat hidup karena adanya tanah, sebab dengan tanah, berbagai 
tumbuhan dapat berpijak dan dari tanahlah tumbuhan memperoleh zat hara 
dan air untuk makanannya. Selain itu, tanah juga merupakan tempat hidup 
aneka hewan, seperti cacing dan rayap. 
Ekosistemtersusun atas individu, populasi, dan komunitas.Individu adalah 
mahluk hidup tunggal, misalnya seekor kambing, seekorburung, sebuah pohon cemara. 
Tempat individu tinggal disebut dengan habitat.Populasi adalah kumpulan individu 
sejenis yang menempati suatu daerah tertentu. Contohnya, di sebuah kolam, terdapat 
populasi ikan, populasi tanaman teratai, populasi lumut. Sedangkan komunitas adalah 
populasi mahluk hidup di suatu daerah tertentu. Contoh komunitas adalah komunitas 
sungai, dan komunitas padang rumput. 
b. Lingkaran 
 
 
 
Lingkaran memiliki diameter (d) dan jari-jari (r). 
Untuk mencari keliling lingkaran tanpa menghitung, dapat dengan cara diukur 
menggunakan benang. Untuk mengetahui rumus keliling lingkaran, maka perlu 
membandingkan antara keliling hasil pengukuran dengan benang dan diameter 
lingkaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d 
r 
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2. LKS 
LKS 
Kelompok  : 
Nama Anggota : 
Petunjuk  : 
1. Carilah tempat yang kalian inginkan sebagai tempat mengamati, namun tidak 
boleh sama dengan kelompok lain. 
2. Letakkan kuadra ekosistem di tempat tersebut. 
3. Amati komponen ekosistem yang ada dalam kuadran ekosistem tersebut. 
4. Catat hasilnya pada tabel yang telah disediakan 
5. Selamat bekerja. 
 
Komponen Biotik Komponen Abiotik 
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3. Penilaian 
1. Penilaian proses 
1) Penilaian Diskusi 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 
     
     
 
Rubrik Penilaian Diskusi 
Kriteria Bagus (3) Cukup (2) Perlu Berlatih 
Lagi (1) 
Mendengarkan  Selalu 
mendengarkan 
teman yang 
sedang berbicara 
Mendengarkan 
teman yang 
berbicara,tetapi 
sesekali masih 
perlu diingatkan. 
Masih perlu 
diingatkan untuk 
mendengarkan 
teman yang 
sedang berbicara. 
Partisipasi  Selalu 
menyampaikan 
ide, perasaan dan 
pikirannya, serta 
menanggapi 
pendapat teman 
selama proses 
diskusi 
Menyampaikan 
ide, perasaan dan 
pikirannya tetapi 
jarang 
menanggapi 
pendapat teman 
selama proses 
diskusi 
Masih perlu 
diingatkan untuk 
ikut berpartisipasi 
dalam diskusi. 
Keruntutan 
berbicara 
Menyampaikan 
pendapatnya 
secara runtut dari 
Menyampaikan 
pendapatnya 
secara kurang 
Masih perlu 
berlatih untuk 
berbicara secara 
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awal hingga akhir. runtut. runtut. 
 
Nilai = 
             
 
 
 
2) Penilaian Presentasi (Laporan Tim) 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 
     
     
 
Rubrik Penilaian Presentasi 
Kriteria  Bagus (3) Cukup (2)  Berlatih lagi (1) 
Bahasa yang 
digunakan  
Kalimat jelas, 
mudah dimengerti, 
dan selalu 
menggunakan 
bahasa yang baku 
Kalimat cukup 
jelas, tetapi ada 
beberapa kata yang 
sulit dimengerti dan 
kadang-kadang 
menggunakan 
bahasa yang baku 
Kalimat tidak jelas, 
sulit dimengerti dan 
tidak menggunakan 
bahasa yang baku 
Suara saat 
presentasi  
Suara keras, jelas 
terdengar dan 
materi yang 
disampaikan  benar 
Suara keras namun 
kurang jelas 
terdengar, materi 
yang disampaikan 
benar  
Suara lirih dan 
tidak terdengar 
Sikap saat Berani dan penuh  Cukup berani, Tidak percaya diri 
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presentasi  percaya diri  tetapi tampak 
masih ragu  
(malu, tidak mau 
bicara) 
Nilai = 
             
 
 
3) Penilaian Sikap 
No Sikap Belum 
Nampak 
Mulai 
Nampak 
Mulai 
Berkembang 
Sudah 
membudaya 
Ket 
1. Menghargai       
2. Tanggung 
Jawab 
     
3. Cermat       
4. Mensyukuri      
 
Catatan : Centang (√) pada bagian yang sesuai kriteria. 
 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Nilai = (skor yang diperoleh siswa/15) x 100 
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Evaluasi 
Nama : 
Nomor : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
1. Apakah yang dimaksud dengan ekosistem? 
2. Apakah yang dimaksud dengan lingkungan abiotik dan biotik? Berikan contoh 
masing-masing 3! 
3. Jelaskan manfaat cahaya matahari bagi makhluk hidup! 
4. Apakah yang dimaksud dengan komponen autotrof? 
5. Sebutkan minimal 5 contoh komponen heterotrof! 
6. Jelaskan hubungan antara produsen, konsumen dan pengurai! 
7. Siapa sajakah yang termasuk produsen itu? 
8. Jelaskan yang dimaksud dengan populasi! 
9. Berikan contoh dari individu, populasi dan komunitas masing-masing minimal 3! 
10. Tentukan keliling dari lingkaran yang berdiameter 14 cm dengan menggunakan π 
=
  
 
 ! 
11. Tentukan keliling dari lingkaran yang memiliki jari-jari 21 cm dengan menggunakan 
π =
  
 
 ! 
12. Tentukan keliling dari lingkaran yang memiliki jari-jari 14 cm dengan menggunakan 
π =
  
 
 ! 
13. Tentukan keliling dari lingkaran yang berdiameter 20 cm dengan menggunakan π = 
3,14 ! 
14. Tentukan keliling dari lingkaran yang memiliki jari-jari 20 cm dengan menggunakan 
π = 3,14 ! 
15. Tentukan keliling dari lingkaran yang memiliki jari-jari 5 cm dengan menggunakan 
π = 3,14 ! 
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Kunci jawaban 
1. Ekosistem adalah interaksi atau hubungan timbal balik  / interaksi antara mahluk 
hidup termasuk manusia, hewan, tumbuhan dengan lingkungan baik biotik maupun 
abiotik. 
2. Lingkungan abiotik adalah lingkungan yang tak hidup, contoh cahaya matahari, air, 
udara, tanah. Sedangkan lingkungan biotik adalah lingkungan hidup, contoh: 
manusia, singa, pohon 
3. Cahaya matahari bermanfaat untuk menerangi dunia, selain itu cahaya matahari 
berfungsi untuk membantu tanaman melakukan fotosintesis. 
4. Komponen autotrof terdiri dari makhluk hidup yang mampu membuat makanannya 
sendiri (melakukan fotosintesis). Seperti fitoplankton, tumbuhan lumut, tumbuhan 
berbiji, ganggang, tumbuhan paku. 
5. Contoh komponen heterotrof yaitu kambing, ayam, elang, buaya, sapi 
6. Produsen menghasilkan makanan melalui fotosintesis, konsumen makan produsen, 
produsen dan konsumen mati diuraikan oleh pengurai. Hasil penguraian ini menjadi 
bahan makanan bagi produsen untuk melakukan fotosintesis. 
7. Seluruh tumbuhan yang dapat melakukan fotosintesis. 
8. Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang menempati suatu daerah tertentu. 
Contohnya, di sebuah kolam, terdapat populasi ikan, populasi tanaman teratai, 
populasi lumut. 
9. Contoh individu: seekor semut, seekor sapi, seekor burung pipit. Contoh populasi: 
populasi rusa di hutan, populasi babi di hutan, populasi singa hutan, populasi pohon 
jati di hutan, populasi udang di sungai 
10. 44 cm 
11. 132 cm 
12. 88 cm 
13. 62,8 cm 
14. 125,6 cm 
15. 31,4 cm 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN Percobaan 4 
Kelas   : VA 
Semester  : 2 
Tema   : Ekosistem 
Subtema   : Komponen Ekosistem 
Pembelajaran  : 2 
Alokasi Waktu  :  1 hari 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
IPA 
2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap 
dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi 
3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai makanan 
pada ekosistem di lingkungan sekitar 
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4.6a Menyajikan hasil pengamatan untuk membentuk rantai makanan dan jejaring 
makanan dari makhluk hidup di lingkungan sekitar yang terdiri dari 
karnivora, herbivora, dan omnivora 
Bahasa Indonesia 
2.1 Memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap makanan dan rantai 
makanan serta kesehatan melalui pemanfaatan Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan 
dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam 
dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan 
dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
SBdP 
1.1 Menerima kekayaan dan keragaman karya seni daerah sebagai 
anugerahTuhan. 
2.1 Menunjukkan rasa percaya diri dalam mengolah karya seni. 
3.2 Mengenal harmoni musik dan lagu daerah. 
4.6 Memainkan alat musik ritmis secara berkelompok dengan iringan vokal lagu 
anak-anak dua suara 
C. Indikator 
IPA 
1. Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam melaksanakan tugas kelompok. 
2. Menyebutkan minimal 4 jenis ekosistem 
3. Melaporkan secara singkat ciri-ciri dari masing-masing jenis ekosistem. 
Bahasa Indonesia  
1. Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar. 
2. Menemukan informasi yang terdapat dalam teks bacaan Jenis-jenis Ekosistem. 
3. Melaporkan isi teks bacaan Jenis-jenis Ekosistem kepada teman satu 
kelompok. 
SBdP 
1. Menghargai karya seni daerah. 
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2. Menunjukkan sikap percaya diri dalam menyanyikan lagu Padhang Bulan. 
3. Menjelaskan makna lagu Padhang Bulan. 
4. Menyanyikan lagu Padhang Bulan dengan memperhatikan harmonisasi. 
5. Menyebutkan minimal 4 contoh alat musik ritmis. 
D. Tujuan 
1. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas kelompok dengan baik. 
2. Setelah membaca teks bacaan dan mendengarkan penjelasan teman, siswa 
dapat menyebutkan minimal 4 jenis ekosistemdengan tepat. 
3. Setelah membaca teks bacaan dan mendengarkan penjelasan teman, siswa 
dapat menjelaskan ciri-ciri dari masing-masing jenis ekosistem dengan benar. 
4. Setelah membaca teks bacaan dan mengamati lingkungan sekitar, siswa dapat 
melaporkan secara singkat ciri-ciri dari masing-masing jenis ekosistem dengan 
baik. 
5. Melalui diskusi dan pengamatan, siswa dapat menunjukkan sikap peduli 
terhadap lingkungan sekitar dengan baik. 
6. Melalui membaca teks, siswa dapat menemukan informasi yang terdapat 
dalam teks bacaan Jenis-jenis Ekosistem dengan benar. 
7. Setelah membaca teks, siswa dapat melaporkan isi teks bacaan kepada teman 
satu kelompok dengan jelas. 
8. Setelah menyanyikan lagu Padhang Bulan, siswa dapat menghargai karya seni 
daerah dengan baik 
9. Melalui menyanyikan lagu Padhang Bulan, siswa dapat menunjukkan sikap 
percaya diri dengan baik. 
10. Setelah berdiskusi, siswa dapat menjelaskan makna lagu Padhang Bulan 
dengan benar. 
11. Setelah mengamati contoh dari guru, siswa dapat menyanyikan lagu Padhang 
Bulan dengan memperhatikan harmonisasi dengan baik. 
12. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
minimal 4 contoh alat musik ritmis dengan tepat. 
E. Materi 
IPA 
Jenis-jenis ekosistem 
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Bahasa Indonesia 
Teks bacaan Jenis-jenis Ekosistem 
SBdP 
Harmonisasi lagu 
Alat musik ritmis 
F. Pendekatan 
Pendekatan : scientific 
Model  : cooperative learning tipe Jigsaw II  
Metode :penugasan, diskusi, praktik langsung 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal  
1. Guru memberikan salam kepada siswa. 
2. Semua siswa dan guru bersama-sama berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing (dipimpin salah satu siswa). 
3. Guru melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa (presensi siswa). 
4. Guru memberikan motivasi dengan menunjukkan gambar laut. 
5. Siswa bersama guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan: 
a. Apa yang kalian amati? 
b. Apakah laut termasuk ekosistem? 
c. Apa sajakah jenis-jenis ekosistem yang ada di dunia? 
6. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang disampaikan pada 
pembelajaran untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 
7. Siswa mengerjakan kuis awal untuk menentukan skor awal. 
Kegiatan Inti 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen. (pembagian 
kelompok) 
2. Perwakilan kelompok mengambil teks bacaan yang telah disediakan oleh 
guru dan membagikannya kepada teman satu kelompok.  
3. Guru menentukan topik untuk masing-masing siswa dalam kelompok. 
4. Siswa membaca teks bacaan tentang jenis-jenis ekosistem. (mengamati-
membaca) 
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5. Siswa yang memiliki topik yang sama berkumpul dalam kelompok ahli dan 
berdiskusi tentang materi dalam topik yang sama. (menanya-diskusi 
kelompok ahli) 
6. Siswa kembali ke kelompok asalnya. Siswa secara bergantian menjelaskan 
materi yang menjadi bagiannya kepada teman dalam satu kelompok. 
(mengumpulkan informasi-laporan tim) 
7. Siswa membuat peta konsep tentang jenis-jenis ekosistem berdasarkan hasil 
diskusi (menalar). 
8. Kunjung karya laporan hasil penyusunan peta konsep (komunikasi) 
9. Masing-masing kelompok siswa memilih salah satu jenis ekosistem. 
10. Siswa mencari informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
ekosistem tersebut. (mengumpulkan informasi) 
11. Siswa membuat gambar yang berkaitan dengan ekosistem yang dipilih. 
(mencoba) 
12. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil karya kelompoknya di depan 
kelas. (mengkomunikasikan). 
13. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru bahwa sebuah desa juga dapat 
dikatakan sebagai ekosistem darat karena di desa terjadi hubungan timbal 
balik makhluk hidup dengan lingkungannya termasuk manusia, hewan, 
tumbuhan dengan lingkungan baik lingkungan biotik maupun abiotik. Di 
desa ketika bulan purnama, anak-anak berkumpul, mereka menyanyikan 
lagu Padhang Bulan. 
14. Siswa mengamati teks dan cara menyanyikan lagu Padhang Bulan yang 
dibawakan oleh guru (mengamati)  
15. Siswa menyanyikan lagu Padhang Bulan dengan harmonisasi secara klasikal 
(mencoba) 
16. Siswa mengartikan lagu Padhang Bulan ke dalam bahasa Indonesia 
(menalar) 
17. Siswa memaknai isi lagu Padhang Bulan. (menalar) 
18. Siswa dan guru bertanya jawab tentang alat musik ritmis yang dapat 
digunakan untuk mengiringi lagu Padhang Bulan (menanya) 
19. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS (mengelompokkan alat musik ritmis dan 
bukan ritmis) secara berkelompok (mencoba). 
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20. Perwakilan siswa secara bergantian mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. (mengkomunikasikan) 
Kegiatan Akhir 
1. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. (tes) 
2. Siswa dan guru bersama-sama mengoreksi hasil pekerjaan siswa. 
3. Kelompok siswa dengan poin tertinggi mendapatkan penghargaan. 
(rekognisi tim) 
4. Siswa dan guru merefleksi pembelajaran yang telah berlangsung. 
5. Siswa dan guru bersama-sama berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
 
H. Alat/ Bahan 
1. Gambar laut 
2. Teks bacaan Jenis-jenis Ekosistem 
3. Teks lagu Padhang Bulan 
4. LKS alat musik ritmis 
5. Gambar alat musik ritmis dan bukan alat musik ritmis 
I. Sumber 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Ekosistem Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
2. http://www.artikelsiana.com/2015/05/macam-macam-ekosistem-
laut.html diakses pada 29 Januari 2016 
3. http://ekosistem-ekologi.blogspot.co.id/2013/02/mengenal-ekosistem-
air-tawar.html diakses pada 29 Januari 2016 
4. https://ramacahyati8910.wordpress.com/2012/11/15/perbedaan-
ekosistem-air-tawar-dan-air-laut/ diakses pada 29 Januari 2016 
5. http://www.ebiologi.com/2015/06/ekosistem-danau-ekosistem-air-
tawar.html diakses pada 29 Januari 2016 
6. http://www.artikelsiana.com/2015/05/macam-macam-ekosistem-
jenis.html diakses pada 29 Januari 2016 
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diakses pada 29 Januari 2016 
8. http://www.ebiologi.com/2015/06/contoh-ekosistem-alami-dan-
buatan.html diakses pada 29 Januari 2016 
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Lampiran 
1. Materi 
a. Jenis-jenis ekosistem 
Jenis-jenis Ekosistem 
 Pada dasarnya ekosistem yang ada di dunia dibagi menjadi dua, 
yaituekosistem alami, dan ekosistem buatan. Ekosistem alami terdiri dari 
ekosistem air dan ekosistem darat. Ekosistem air terdiri atas ekosistem air tawar 
dan ekosistem air asin. Ekosistem darat terdiri atas ekosistem hutan, padang 
rumput, padang pasir, tundra, dan taiga. Sedangkan ekosistem buatan, merupakan 
ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia, 
contohnya sawah dan bendungan. 
 Ekosistem air tawar ini memiliki ciri-ciri tertentu antara lain:  
1. Pada wilayah tersebut tidak terdapat variasi suhu yang mencolok.  
2. Tumbuhan yang banyak dijumpai pada ekosistem yang satu ini adalah 
jenis ganggang.  
3. Organisme yang hidup di dalam ekosistem ini umumnya telah 
mengalami fase adaptasi.  
4. Kadar garam sangat rendah. 
Ekosistem ini terdiri dari ekosistem danau, kolam, dan sungai. 
a. Ekosistem danau 
Danau adalah kumpulan air pada suatu bentang alam berbentuk cekungan. 
Dalam ekosistem danau terdapat perbedaan suhu yang drastis di masing-
masing kedalamannya. Daerah di permukaan akan memiliki suhu yang 
berbeda (lebih hangat) dibandingkan daerah di dasar. Ada berbagai jenis 
tumbuhan dan hewan yang hidup di daerah ini, yaitu ikan, kura-kura, 
ganggang, dan lain-lain. 
b. Ekosistem kolam 
Kolam merupakan salah satu perairan air tawar, didalam kolam dapat 
dijumpai organisme yang mampu menghasilkan makanan sendiri karena 
mempunyai klorofil seperti fitoplankton, organisme yang tidak dapat 
menghasilkan makanan sendiri sehingga harus mengambil makanan dari 
produsen, seperti zooplankton, ikan, cacing, jentik nyamuk, dan lain-lain. 
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c. Ekosistem sungai 
Sungai adalah air tawar yang mengalir dari sumbernya di daratan tinggi dan 
bermuara di laut, danau, atau sungai lain yang lebih besar. Ciri-ciri ekosistem 
sungai yang menonjol dan membedakannya dengan jenis ekosistem lain di 
antaranya air yang terus mengalir dari hulu ke hilir, perubahan keadaan fisik 
dan kimia ekosistem yang berlangsung terus menerus sehingga memunculkan 
variasi, serta tumbuhan dan hewan yang hidup telah beradaptasi dalam kondisi 
aliran air. 
Sedangkan ekosistem air asin memiliki ciri-ciri antara lain sebagai beirkut: 
1. Memiliki kadar garam yang tinggi  
2. Tidak dipengaruhi oleh iklim dan cuaca 
3. Memiliki variasi suhu 
4. Arus air terus mengalir. 
Ekosistem air asin terdiri atas ekosistem terumbu karang, dan ekosistem laut 
dalam. 
a. Ekosistem terumbu karang 
Daerah ini merupakan kumpulan dari batu-batuan karang. Karang merupakan 
rumah bagi berbagai jenis ikan karena di dalamnya terdapat makanan yang 
dibutuhkan oleh ikan. Ekosistem terumbu karang akan berkembang dengan 
baik di daerah tropis. 
b. Ekosistem laut 
Ekosistem laut merupakan ekosistem yang terdapat di perairan laut. Pada 
ekosistem ini terdapat berbagai macam hewan dan tumbuhan. Hewan dan 
tumbuhannya tergantung pada masing-masing kedalaman laut. Hewan dan 
tumbuhan yang terdapat di laut, antara lain ikan, plankton, cumi-cumi, paus, 
rumput laut, alga, dan lain-lain. 
Berbeda dengan ekosistem perairan, ekosistem darat ini dibedakan oleh 
tingkat curah hujandan iklimnya. Perbedaan tersebut menyebabkan jenistumbuhan 
dan hewan yang ada di dalamnya jugaberbeda. Ekosistem darat terdiri dari 
ekosistem hutan hujantropis, sabana, padang rumput, gurun, taiga dan tundra 
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a. Ekosistem hutan hujan tropis 
Hutan hujan tropis terdapat dalam wilayah Khatulistiwa, Hutan hujan tropis 
memiliki ciri-ciri yaitu memiliki curah hujan yang sangat tinggi, matahari 
bersinar sepanjanag tahun, pohon-pohon dapat tumbuh tinggi, namun ada 
pula tumbuhan yang merambat. Makhluk hidup yang ada di daerah ini antara 
lain rotan, anggrek, kelelawar, ular, tupai, monyet, burung, serangga. Macam 
tutul, babi hutan dan jaguar. 
b. Ekosistem sabana 
Sabana (savana) adalah padang rumput yang diselingi oleh pohon-pohon. 
Sabana terletak pada daerah tropis. Sabana dibedakan atas dua jenis yaitu 
sabana murni (satu jenis pohon) dan sabana campuran (beberapa jenis 
pohon).  Makhluk hidup yang ada di daerah ini antara lain yaitu rumput, 
pohon akasia, gajah, macam tutul, rayap, kijang, zebra, singa, serangga, dan 
kuda. 
c. Ekosistem padang rumput 
Padang rumput terdapat di daerah tropis hingga beriklim sedang, pada daerah 
ini hujan turun tidak teratur. Di daerah yang tercurah hujan tinggi, rumput 
tumbuh subur hingga tingginya mencapai 3 m.Sementara di daerah yang 
curah hujannya rendah terdapat rumput yang pendek. Hewan yang hidup di 
padang rumput, seperti, reptil, burung, kanguru, kijang, singa, cheetah, 
jaguar, serigala, ular, pengerat, serangga, zebra, dan jerapah. 
d. Ekosistem gurun 
Gurun adalah padang luas yang tandus karena hujan yang sangat jarang turun 
di daerah tersebut. Contohnya Gurun Gobi di Asia dan Gurun Sahara di 
Afrika. Curah hujan sangat rendah. Keadaan tanah sangat tandus dan tidak 
dapat menyimpan air. Kecepatan  penguapan sangat tinggi dan suhunya 
sangat panas. Makhluk hidup yang ada di daerah ini antara lain kaktus, 
semut, kadal, dan kalajengking. 
e. Ekosistem taiga 
Taiga (hutan boreal) terdapat di daerah antara subtropis dan kutub, juga 
terdapat di pegunungan beriklim dingin. Tumbuhan dominan berdaun jarum 
(konifer) yang tampak hijau sepanjang tahun, seperti cemara. Hewan yang 
hidup di ekosistem taiga, antara lain seringala, burung, danberuang 
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hitam. Pada ekosistem ini perbedaan suhu pada musim panas dan musim 
dingin sangat tinggi. Tumbuhan/pohon yang ada pun seragam (homogen). 
f. Ekosistem tundra 
Tundra merupakan ekosistem yang dingin dan kering. Banyak jenis tanaman 
tidak bisa hidup pada ekosistem ini karena tanahnyayang membeku 
sepanjang tahun. Akar-akar tanaman tidak dapat tumbuh padatanah yang 
beku, sehingga hanya tanaman jenis rumput saja yang mampubertahan. 
Beberapa jenis burung bersarang di tundra pada saat musim panas,seperti 
angsa dan bebek. 
Selain ekosistem alami seperti di atas, adapula ekosistem buatan. 
Ekosistem buatan adalah ekosistem yang terbentuk bukan hanya karena kerja 
alam semata karena dipengaruhi oleh campur tangan manusia. Ekosistem ini 
memiliki ciri khas berupa keragaman mahluk hidup yang cenderung lebih rendah. 
Berikut ini adalah beberapa contoh ekosistem buatan tersebut: 
a. Ekosistem sawah adalah contoh ekosistem buatan yang sengaja 
dibangun oleh manusia sebagai tempat budidaya tanaman padi. 
Berbagai organisme penggangu tanaman seperti serangga dan gulma, 
serta organisme lain hidup di dalamnya dan melakukan interaksi satu 
sama lain. 
b. Ekosistem waduk adalah contoh ekosistem buatan yang sengaja 
dibangun oleh manusia sebagai sarana penampungan air dari 
ekosistem sungai. Waduk atau bendungan tergolong ekosistem air 
tawar yang airnya tidak mengalir. Selain untuk menampung air, 
waduk juga dapat digunakan sebagai tempat rekreasi, pembangkit 
listrik dan sarana olahraga. Contoh waduk adalah waduk Sermo. 
c. Ekosistem kebun binatang adalah contoh ekosistem yang sengaja 
dibuat sebagai sarana rekreasi dengan ciri khas berupa banyaknya 
hewan liar yang dikandangkan. 
d. Beberapa contoh ekosistem buatan yang lain misalnya ekosistem 
taman, ekosistem tanggul, dan ekosistem akuarium. 
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b. Lirik lagu Padhang Bulan 
Padhang Bulan 
Yo prakanca dolanan ing njaba 
Padhang mbulan padhangé kaya rina 
Rembulané kang ngawé-awé 
Ngélikaké aja turu soré-soré 
Arti lagu Padhang Bulan dalam bahasa Indonesia adalah ayo teman-teman 
bermain di luar, cahaya bulan bersinar terang benderang. Rembulan yang seakan 
melambaikan tangan. Mengingatkan untuk tidak tidur sore-sore. 
Makna lagu Padhang Bulan adalah kita hendaknya bersyukur kepada Tuhan yang 
Maha Kuasa karena dapat menikmati keindahan alam. Wujud syukur tersebut 
diharapkan dengan tidak tidur sore-sore karena dengan demikian kita dapat 
melaksanakan ibadah di waktu malam hari.  
c. Alat Musik Ritmis 
Alat musik ritmis adalah alat musik tidak bernada. Alat musik ini digunakan 
untuk keteraturan irama lagu. Cara memainkan alat musik ritmis adalah dengan 
dipukul, baik dipukul dengan tangan maupun dengan alat. Selain itu, alat musik 
ritmis dapat dimainkan dengan cara dikocok. 
Contoh dari alat musik ini adalah drum, simbal tangan, tifa, kendang,tamborin, 
rebana, triangle, kastanyet, timpani, marakas, konga. 
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2. LKS 
LKS 
Nama kelompok : 
Anggota  : 
 
 
Petunjuk  :  
1. Bukalah amplop yang telah disediakan oleh guru. 
2. Ambil gambar yang ada di dalamnya. 
3. Tempelkan gambar alat musik sesuai dengan kelompoknya pada tabel yang 
telah tersedia. 
4. Selamat bekerja. 
Tabel Jenis Alat Musi 
Alat musik ritmis Bukan alat musik ritmis 
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3. Penilaian 
a. Penilaian proses 
1) Penilaian Diskusi 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 
     
     
 
Rubrik Penilaian Diskusi 
Kriteria Bagus (3) Cukup (2) Perlu Berlatih 
Lagi (1) 
Mendengarkan  Selalu 
mendengarkan 
teman yang 
sedang berbicara 
Mendengarkan 
teman yang 
berbicara,tetapi 
sesekali masih 
perlu diingatkan. 
Masih perlu 
diingatkan untuk 
mendengarkan 
teman yang 
sedang berbicara. 
Partisipasi  Selalu 
menyampaikan 
ide, perasaan dan 
pikirannya, serta 
menanggapi 
pendapat teman 
selama proses 
diskusi 
Menyampaikan 
ide, perasaan dan 
pikirannya tetapi 
jarang 
menanggapi 
pendapat teman 
selama proses 
diskusi 
Masih perlu 
diingatkan untuk 
ikut berpartisipasi 
dalam diskusi. 
Keruntutan 
berbicara 
Menyampaikan 
pendapatnya 
secara runtut dari 
Menyampaikan 
pendapatnya 
secara kurang 
Masih perlu 
berlatih untuk 
berbicara secara 
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awal hingga akhir. runtut. runtut. 
 
Nilai = 
             
 
 
 
2) Penilaian Presentasi (Laporan Tim) 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 
     
     
 
Rubrik Penilaian Presentasi 
Kriteria  Bagus (3) Cukup (2)  Berlatih lagi (1) 
Bahasa yang 
digunakan  
Kalimat jelas, 
mudah dimengerti, 
dan selalu 
menggunakan 
bahasa yang baku 
Kalimat cukup 
jelas, tetapi ada 
beberapa kata yang 
sulit dimengerti 
dan kadang-kadang 
menggunakan 
bahasa yang baku 
Kalimat tidak jelas, 
sulit dimengerti 
dan tidak 
menggunakan 
bahasa yang baku 
Suara saat 
presentasi  
Suara keras, jelas 
terdengar dan 
materi yang 
disampaikan  benar 
Suara keras namun 
kurang jelas 
terdengar, materi 
yang disampaikan 
benar  
Suara lirih dan 
tidak terdengar 
Sikap saat Berani dan penuh  Cukup berani, Tidak percaya diri 
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presentasi  percaya diri  tetapi tampak 
masih ragu  
(malu, tidak mau 
bicara) 
Nilai = 
             
 
 
2) Penilaian Sikap 
No Sikap Belum 
Nampak 
Mulai 
Nampak 
Mulai 
Berkembang 
Sudah 
membudaya 
Ket 
1. Tanggung 
jawab 
     
2. Peduli       
3. Percaya diri      
4. Menghargai       
 
Catatan : Centang (√) pada bagian yang sesuai kriteria. 
 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Nilai = (skor yang diperoleh siswa/10) x 100 
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Evaluasi 
Nama : 
Nomor : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
1. Apakah yang dimaksud dengan ekosistem buatan? 
2. Sebutkan minimal 5 contoh ekosistem buatan yang ada di sekitarmu! 
3. Sebut ciri-ciri ekosistem air asin! 
4. Sebut dan jelaskan contoh ekosistem air asin! 
5. Apakah ciri-ciri yang dimiliki oleh ekosistem air tawar? 
6. Jelaskan ciri-ciri ekosistem sungai! 
7. Sebutkan minimal 5 contoh ekosistem daratan! 
8. Apakah yang dimaksud dengan ekosistem tundra? 
9. Jelaskan makna yang terkandung dalam lagu Padhang Bulan! 
10. Sebutkan 4 macam alat musik ritmis! 
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Kunci Jawaban 
1. Ekosistem buatan adalah ekosistem yang terbentuk bukan hanya karena kerja alam 
semata karena dipengaruhi oleh campur tangan manusia. Ekosistem ini memiliki ciri 
khas berupa keragaman mahluk hidup yang cenderung lebih rendah. 
2. Ekosistem sawah, ekosistem waduk, ekosistem akuarium, ekosistem  perkebunan, 
ekosistem kebun binatang. 
3. Ciri-ciri ekosistem ir asin adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kadar garam yang tinggi  
b. Tidak dipengaruhi oleh iklim dan cuaca 
c. Memiliki variasi suhu 
d. Arus air terus mengalir. 
e. Masuknya cahaya matahari sangat tinggi 
4. Ekosistem air asin terdiri atas ekosistem terumbu karang, dan ekosistem laut dalam. 
a. Ekosistem terumbu karang 
Daerah ini merupakan kumpulan dari batu-batuan karang. Karang merupakan 
rumah bagi berbagai jenis ikan karena di dalamnya terdapat makanan yang 
dibutuhkan oleh ikan. Ekosistem terumbu karang akan berkembang dengan baik 
di daerah tropis. 
b. Ekosistem laut 
Ekosistem laut merupakan ekosistem yang terdapat di perairan laut. Pada 
ekosistem ini terdapat berbagai macam hewan dan tumbuhan. Hewan dan 
tumbuhannya tergantung pada masing-masing kedalaman laut. Hewan dan 
tumbuhan yang terdapat di laut, antara lain ikan, plankton, cumi-cumi, paus, 
rumput laut, alga, dan lain-lain. 
5. Ekosistem air tawar ini memiliki ciri-ciri tertentu antara lain:  
a. Pada wilayah tersebut tidak terdapat variasi suhu yang mencolok.  
b. Cahaya yang masuk sangat kurang yang dipengaruhi oleh cuaca juga iklim.  
c. Tumbuhan yang banyak dijumpai pada ekosistem yang satu ini adalah jenis 
ganggang.  
d. Organisme yang hidup di dalam ekosistem ini umumnya telah mengalami fase 
adaptasi.  
e. Kadar garam sangat rendah. 
6. Ciri-ciri ekosistem sungai yang menonjol dan membedakannya dengan jenis 
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ekosistem lain di antaranya air yang terus mengalir dari hulu ke hilir, perubahan 
keadaan fisik dan kimia ekosistem yang berlangsung terus menerus sehingga 
memunculkan variasi, serta tumbuhan dan hewan yang hidup telah beradaptasi dalam 
kondisi aliran air. 
7. Ekosistem hutan hujan tropis, ekosistem tundra, ekosistem taiga, ekosistem padang 
rumput, ekosistem gurun, ekosistem sabana 
8. Tundra merupakan ekosistem yang dingin dan kering. Banyak jenis tanaman tidak bisa 
hidup pada ekosistem ini karena tanahnya yang membeku sepanjang tahun. Akar-akar 
tanaman tidak dapat tumbuh pada tanah yang beku, sehingga hanya tanaman jenis 
rumput saja yang mampu bertahan. Beberapa jenis burung bersarang di tundra pada 
saat musim panas, seperti angsa dan bebek. 
9. Makna lagu Padhang Bulan adalah kita hendaknya bersyukur kepada Tuhan yang 
Maha Kuasa karena dapat menikmati keindahan alam. Wujud syukur tersebut 
diharapkan dengan tidak tidur sore-sore karena dengan demikian kita dapat 
melaksanakan ibadah di waktu malam hari.  
10. Contoh dari alat musik ritmis adalah drum, simbal tangan, tifa, kendang, tamborin, 
rebana, triangle, kastanyet, timpani, marakas, konga. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN Percobaan 4 
Kelas   : VA 
Semester  : 2 
Tema   : Ekosistem 
Subtema : Komponen Ekosistem 
Pembelajaran : 3 
Alokasi Waktu  :  1 hari 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
2.1 Memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap makanan dan rantai 
makanan serta kesehatan melalui pemanfaatan Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan 
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
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4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan 
dan rantai makanan,kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem,serta alam 
dan pengaruh kegiatan manusia secaramandiri dalam bahasa Indonesia lisan 
dan tulisdengan memilih dan memilah kosakata baku 
 
PPKn 
1.1 Menghargai  semangat kebhinnekatunggalikaan  dan keragaman agama, suku 
bangsapakaian tradisional, bahasa, rumahadat, makanan khas, upacara 
adat,sosial, dan ekonomi dalam kehidupanbermasyarakat 
2.1  Menunjukkan perilaku, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, berani 
mengakui kesalahan, meminta maaf dan memberi maaf yang dijiwai 
keteladanan pahlawan kemerdekaan RI dalam semangat perjuangan, cinta 
tanah air, dan rela berkorban sebagai perwujudan nilai dan moral Pancasila 
3.3 Memahami keanekaragaman sosial, budaya dan ekonomi dalam 
bingkaiBhinneka Tunggal Ika di lingkunganrumah sekolah dan masyarakat 
4.3 Membantu masyarakat dalam melaksanakan suatu kegiatan di  lingkungan 
rumah, sekolah, dan masyarakat tanpa membedakan agama, suku bangsa, 
dan sosial ekonomi 
 
Matematika 
2.1  Menunjukkan sikap kritis, cermat dan teliti, jujur, tertib dan mengikuti 
aturan, peduli, disiplin waktu, tidak mudah menyerah serta 
bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas. 
3.7 Menemukan rumus keliling dan luas lingkaran melalui suatu percobaan. 
4.5  Melakukan percobaan dan melaporkan hasilnya untuk menemukan keliling 
dan luas lingkaran serta menemukan rumus keliling dan luas lingkaran 
C. Indikator 
Bahasa Indonesia  
1. Menunjukkan sikap peduli terhadap teman satu kelompoknya. 
2. Menemukan informasi dalam teks bacaan Masyarakat sebagai Bagian dari 
Ekosistem 
3. Melaporkan isi teks bacaan Masyarakat sebagai Bagian dari Ekosistem kepada 
teman satu kelompok. 
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PPKn 
1. Menghargai teman yang memiliki perbedaan status sosial dan ekonomi. 
2. Menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
3. Menyebutkan minimal 3 contoh keragaman sosial yang ada di lingkungan 
sekitar. 
4. Menceritakan kegiatan sosial yang pernah diikutii. 
 
Matematika 
1. Menunjukkan sikap teliti dalam menghitung keliling lingkaran 
2. Menentukan keliling lingkaran menggunakan rumus. 
3. Melaporkan hasil perhitungan keliling lingkaran. 
D. Tujuan 
1. Melalui diskusi dan kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap peduli 
terhadap teman satu kelompoknya dengan baik. 
2. Setelah membaca teks, siswa dapat menemukan informasi dalam teks bacaan 
Masyarakat sebagai Bagian dari Ekosistem dengan benar. 
3. Setelah membaca teks, siswa dapat melaporkan isi teks bacaan Masyarakat 
sebagai Bagian dari Ekosistemkepada teman satu kelompok dengan jelas. 
4. Melalui diskusi dan kerja kelompok, siswa dapat menghargai teman yang 
memiliki perbedaan status sosial dan ekonomi dengan baik 
5. Melalui diskusi dan kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan dengan baik. 
6. Setelah membaca teks dan mendengarkan penjelasan dari teman, siswa dapat 
menyebutkan minimal 3 contoh keragaman sosial yang ada di lingkungan 
sekitar dengan benar. 
7. Setelah berdiskusi, siswa dapat menceritakan kegiatan sosial yang pernah 
diikuti dengan baik. 
8. Melalui kegiatan menghitung, siswa dapat menunjukkan sikap teliti dalam 
menghitung keliling lingkaran dengan baik. 
9. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menentukan keliling 
lingkaran dengan tepat. 
10. Setelah menyelesaikan tugas, siswa dapat melaporkan hasil perhitungan 
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keliling lingkaran dengan baik. 
E. Materi 
Bahasa Indonesia 
Teks bacaan Masyarakat sebagai Bagian dari Ekosistem 
 
PPKn 
Keragaman di lingkungan sekitar 
 
Matematika 
Keliling lingkaran 
F. Pendekatan 
Pendekatan : scientific 
Model  : cooperative learning tipe Jigsaw II  
Metode :penugasan, diskusi 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal  
1. Guru memberikan salam kepada siswa. 
2. Semua siswa dan guru bersama-sama berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing (dipimpin salah satu siswa). 
3. Guru melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa (presensi siswa). 
4. Guru memberikan motivasi dengan menunjukkan videokegiatan sosialyang 
dilakukan masyarakat saat terjadi bencana banjir. 
5. Siswa bersama guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan: 
a. Apa yang kalian amati? 
b. Pernahkah kalian melakukan kegiatan seperti di video? 
c. Banjir dapat merusak apa saja? Banjir salah satunya dapat merusak 
sawah. Sawah merupakan salah satu contoh ekosistem buatan. Selain 
sawah, manusia juga membentuk ekosistem seperti ekosistem desa atau 
kota. Masihkah kalian ingat apa itu ekosistem? 
d. Di dalam ekosistem, terdapat komunitas. Sama halnya dalam ekosistem 
desa, di sana terdapat komunitas beragama. Ini merupakan contoh dari 
keragaman sosial yang ada di masyarakat. Apakah kalian tahu contoh 
lain dari keragaman sosial yang ada di lingkungan sekitar? 
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6. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang disampaikan pada 
pembelajaran untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 
7. Siswa mengerjakan kuis awal untuk menentukan skor awal. 
Kegiatan Inti 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen. (pembagian 
kelompok) 
2. Perwakilan kelompok siswa mengambil teks bacaan yang telah disediakan 
oleh guru dan membagikannya kepada teman satu kelompoknya.  
3. Guru menentukan topik untuk masing-masing siswa dalam kelompok. 
4. Siswa membaca teks bacaan tentang masyarakat sebagai bagian dari 
ekosistem. (mengamati-membaca) 
5. Siswa yang memiliki topik yang sama berkumpul dalam kelompok ahli dan 
berdiskusi tentang materi dengan topik yang sama. (menanya-diskusi 
kelompok ahli) 
6. Siswa kembali ke kelompok asalnya. Siswa secara bergantian menjelaskan 
materi yang menjadi bagiannya kepada teman dalam satu kelompok. 
(mengumpulkan informasi-laporan tim) 
7. Siswa membuat rangkuman berdasarkan hasil diskusi (menalar). 
8. Siswa menceritakan pengalaman yang berkaitan dengan interaksi dan 
kerjasama dengan orang lain kepada teman satu kelompok. 
(mengkomunikasikan) 
9. Siswa membuat poster atau komiktentang pengalaman yang berkaitan 
dengan interaksi dan kerjasama dengan orang lain secara individu 
(mencoba). 
10. Guru melakukan kunjung karya untuk melihat komik atau poster milik siswa 
(mengkomunikasikan) 
11. Siswa berdiskusi dengan guru tentang keragaman sosial yang ada di 
Indonesia. Dalam keberagaman, masyarakat harus saling menghormati, salah 
satunya dengan tidak mengganggu kebebasan dalam merayakan acara 
penting agama atau suku lain. Baru saja diperingati Imlek. Imlek merupakan 
tahun baru China. Dalam acara ini terdapat makanan khas yang bernama kue 
keranjang. Kue ini memiliki bentuk silinder, ini berarti ia memiliki alas 
lingkaran. 
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12. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai unsur-unsur lingkaran (tanya 
jawab). 
13. Siswa mengerjakan soal tentang keliling lingkaran yang telah disediakan 
guru. (mencoba) 
14. Siswa menuliskan perhitungan keliling lingkarannya di papan tulis 
(mengkomunikasikan). 
Kegiatan Akhir 
1. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. (tes) 
2. Siswa dan guru bersama-sama mengoreksi hasil pekerjaan siswa. 
3. Kelompok siswa dengan poin tertinggi mendapatkan penghargaan. 
(rekognisi tim) 
4. Siswa dan guru merefleksi pembelajaran yang telah berlangsung. 
5. Siswa dan guru bersama-sama berdoa menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
H. Alat/ Media 
1. Video kegiatan sosial saat banjir 
2. Teks bacaan Masyarakat sebagai Salah Satu Komponen Ekosistem 
3. Kertas manila 
4. Krayon 
5. Spidol 
I. Sumber 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
2. http://www.artikelsiana.com/2014/09/pengertian-interaksi-sosial-
contoh-contohnya.html diakses pada 30 Januari 2016 
6. http://danisapujiati94.blogspot.co.id/2012/12/interaksi-budaya.html 
diakses pada 30 Januari 2016 
7. http://bimaspamungkas.blogspot.co.id/2013/09/pelaku-ekonomi-dan-
interaksi-ekonomi.html diakses pada 30 Januari 2016 
8. Slamet, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan 3 untuk SD/MI Kelas III. 
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 125 
 
 
 
 
 126 
 
Lampiran 
1. Materi 
a. Masyarakat sebagai Salah Satu Komponen Ekosistem 
 
Masyarakat sebagai Salah Satu Komponen Ekosistem 
 Salah satu bentuk ekosistem buatan adalah permukiman kota dan desa. 
Kota atau desa merupakan tempat di mana masyarakat yang terdiri dari komunitas 
yang berbeda tinggal bersama pada suatu waktu. Ekosistem permukiman tersusun 
dari individu, populasi dan komunitas. Individu yaitu orang atau manusia. 
Populasi misalnya kumpulan manusia yang beragama Islam yang tinggal pada 
suatu desa. Sedangkan komunitas adalah kumpulan seluruh warga masyarakat dari 
berbagai agama pada suatu desa. Di dalam ekosistem permukiman kota atau desa, 
terjadi interaksi antara penghuninya. Interaksi yang terjadi dapat berupa interaksi 
sosial, budaya, dan ekonomi. 
 Interaksi sosial adalah interaksi yang terjadi antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan  
kelompok. Interaksi antar individu misalnya adalah ketika seorang anak membeli 
bakso pada seorang pedagang. Interaksi individu dengan kelompok misalnya 
ketika seorang Kyai memberikan khotbah Jumat di hadapan para jamaah solat 
Jumat. Sedangkan interaksi kelompok dengan kelompok misalnya ibu-ibu RT 07 
bersama ibu-ibu RT 08 bekerja sama memasak untuk acara pengajian. 
Pada interaksi sosial, setiap individu dalam ekosistem masyarakat harus 
melakukan hak dankewajibannya agar interaksi yang terjadi di dalam masyarakat 
tersebut dapat berjalan dengan baik. Jika ada individu yang tidak melakukan hak 
dan kewajibannya maka keseimbangan ekosistem dalam masyarakat tersebut akan 
terganggu. Demikian juga, jika terjadi gangguan terhadap ekosistem kota dan 
desa, seperti terjadi bencana alam atau kebakaran, ekosistem akan terganggu. 
Tetapi jika setiap individu dalam ekosistem tersebut melakukan kegiatan yang 
saling mendukung, maka ekosistem akan berjalan baik. 
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Di dalam ekosistem permukiman kota atau desa, masyarakat yang tinggal 
sangatlah beragam. Keberagaman itu terdiri atas keberagaman suku, bahasa, 
agama dan kebiasaan-kebiasaan. Setiap anggota dalam ekosistem harus mampu 
berinteraksi secara baik dengan anggota ekosistem lainnya. Perbedaan- perbedaan 
yang ada pada setiap komunitas masyarakat harus dikelola dengan baik agar 
ekosistem permukiman kota atau desa tersebut juga dapat berjalan dengan baik. 
Sedangkan interaksi budaya adalah pertemuan dua budaya yang berbeda 
yang dapat menimbulkan budaya yang baru. Interaksi budaya dapat dilihat pada 
berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Salah satu contoh interaksi budaya 
adalah adanya tradisi sekaten yang merupakan hasil dari interaksi budaya Islam 
dengan budaya Jawa. Interaksi budaya sendiri sangat dipengaruhi oleh globalisasi. 
Globalisasi menyebabkan arus budaya berjalan begitu cepat. Budaya-budaya dari 
luar negeri dapat masuk ke Indonesia dengan mudah, begitupun sebaliknya. Oleh 
karena itu, masyarakat harus pandai dalam memilih budaya yang dapat diterapkan 
maupun yang tidak. 
Di Indonesia sendiri, terdapat banyak budaya yang dapat kita jumpai 
dalam kehidupan sehari-hari. Adat-istiadat yang kaya dan beragam sangat 
menakjubkan bangsa-bangsa di dunia. Misalnya, upacara pembakaran mayat di 
Pulau Bali yang disebut Ngaben. Di Desa Trunyan, Bali, jenazah hanya diletakkan 
di atas tanah, tidak dikubur dan tidak dibakar yangdisebut “ngutang mayit.” 
Upacara Kesodo di Gunung Bromo, Jawa Timur berupa memberikan sesajen di 
kawasan gunung. Masih banyak lagi upacara-upacara adat yang menarik 
wisatawan. Di antaranya, di Jawa Tengah ada “ngruwat” dan “tedak siti”. Upacara 
lompat batu di Pulau Nias. Upacara Belian obat oleh suku Dayak di Kalimantan 
Timur. Adat-istiadat sangat erat hubungannya dengan suatu agama dan 
kepercayaan yang dianut. Masyarakat Indonesia selain memeluk agama, sebagian 
mengenal adanya kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
 Sementara itu, interaksi ekonomi adalah interaksi yang terjadi dalam 
bidang ekonomi. Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari faktor ekonomi. Ada 
masyarakat yang berperan sebagai produsen, konsumen maupun distributor. 
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Masyarakat sebagai produsen artinya masyarakat tersebut mampu memproduksi 
barang atau jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat lainnya. Masyarakat sebagai 
produsen tidak selalu berarti masyarakat tersebut memiliki usaha atau pabrik, 
namun bisa juga diartikan sebagai petani atau peternak sebab petani merupakan 
produsen hasil bumi dan peternak merupakan produsen daging maupun telur.  
Masyarakat sebagai konsumen artinya masyarakat tersebut berperan sebagai 
pemakai barang atau jasa hasil produksi. Sedangkan masyarakat sebagai 
distributor adalah masyarakat yang berperan sebagai penyalur barang atau jasa 
dari produsen kepada konsumen.   
b. Lingkaran 
 
 
 
 
 
 
Unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari, diamater, keliling dan luas lingkaran. 
Rumus keliling lingkaran adalah       
Untuk lingkaran degan diameter yang dapat dibagi 7, maka gunakanlah ini 
   
  
 
 
Untuk lingkaran degan diameter yang TIDAK dapat dibagi 7, maka gunakanlah 
ini 
       
 
 
 
 
 
 
d 
r 
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2. Penilaian 
a. Penilaian proses 
1) Penilaian Diskusi 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 
     
     
 
Rubrik Penilaian Diskusi 
Kriteria Bagus (3) Cukup (2) Perlu Berlatih 
Lagi (1) 
Mendengarkan  Selalu 
mendengarkan 
teman yang 
sedang berbicara 
Mendengarkan 
teman yang 
berbicara,tetapi 
sesekali masih 
perlu diingatkan. 
Masih perlu 
diingatkan untuk 
mendengarkan 
teman yang 
sedang berbicara. 
Partisipasi  Selalu 
menyampaikan 
ide, perasaan dan 
pikirannya, serta 
menanggapi 
pendapat teman 
selama proses 
diskusi 
Menyampaikan 
ide, perasaan dan 
pikirannya tetapi 
jarang 
menanggapi 
pendapat teman 
selama proses 
diskusi 
Masih perlu 
diingatkan untuk 
ikut berpartisipasi 
dalam diskusi. 
Keruntutan 
berbicara 
Menyampaikan 
pendapatnya 
secara runtut dari 
Menyampaikan 
pendapatnya 
secara kurang 
Masih perlu 
berlatih untuk 
berbicara secara 
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awal hingga akhir. runtut. runtut. 
 
Nilai = 
             
 
 
 
3) Penilaian Presentasi (Laporan Tim) 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 
     
     
 
Rubrik Penilaian Presentasi 
Kriteria  Bagus (3) Cukup (2)  Berlatih lagi (1) 
Bahasa yang 
digunakan  
Kalimat jelas, 
mudah dimengerti, 
dan selalu 
menggunakan 
bahasa yang baku 
Kalimat cukup 
jelas, tetapi ada 
beberapa kata yang 
sulit dimengerti 
dan kadang-kadang 
menggunakan 
bahasa yang baku 
Kalimat tidak jelas, 
sulit dimengerti 
dan tidak 
menggunakan 
bahasa yang baku 
Suara saat 
presentasi  
Suara keras, jelas 
terdengar dan 
materi yang 
disampaikan  benar 
Suara keras namun 
kurang jelas 
terdengar, materi 
yang disampaikan 
benar  
Suara lirih dan 
tidak terdengar 
Sikap saat Berani dan penuh  Cukup berani, Tidak percaya diri 
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presentasi  percaya diri  tetapi tampak 
masih ragu  
(malu, tidak mau 
bicara) 
Nilai = 
             
 
 
2) Penilaian Sikap 
No
. 
Sikap Belum 
nampak 
Mulai 
nampak 
Mulai 
berkembang 
Sudah 
membudaya 
Ket 
1. Peduli       
2. Tanggung 
jawab 
     
3. Teliti       
4. Menghargai 
orang lain 
     
 
Catatan : Centang (√) pada bagian yang sesuai kriteria. 
 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Nilai = (skor yang diperoleh siswa/15) x 100 
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1. Evaluasi 
Nama : 
Nomor : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
1. Mengapa ekosistem permukiman desa termasuk ekosistem buatan? 
2. Sebutkan komponen-komponen penyusun ekosistem permukiman desa atau kota! 
3. Apakah yang disebut dengan interaksi sosial? 
4. Berikan minimal 3 contoh interaksi sosial yang ada di lingkungan sekitarmu! 
5. Jelaskan yang dimaksud dengan interaksi budaya! 
6. Berikan 2 contoh interaksi budaya yang ada di Indonesia! 
7. Apakah yang dimaksud dengan interaksi ekonomi? 
8. Sebut dan jelaskan peran masyarakat sebagai makhluk ekonomi! 
 
Hitunglah keliling lingkaran berikut ini: 
9. Diameter = 7 cm 
10. Jari-jari = 14 cm 
11. Diameter = 21 cm 
12. Jari-jari = 5 cm 
13. Diameter = 15 cm 
14. Jari-jari = 12 cm 
15. Diameter = 10, 5 cm 
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Kunci Jawaban 
1. Ekosistem permukiman desa merupakan ekosistem buatan karena terjadinya bukan 
karena faktor alami melainkan karena sengaja dibuat oleh manusia. 
2. Ekosistem permukiman tersusun dari individu yaitu orang atau manusia. Populasi 
misalnya kumpulan manusia yang beragama Islam yang tinggal pada suatu desa. 
Sedangkan komunitas adalah kumpulan seluruh warga masyarakat dari berbagai 
agama pada suatu desa. 
3. Interaksi sosial adalah interaksi yang terjadi antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan  kelompok. 
4. Contoh interaksi sosial adalah Pak RT memimpin pertemuan rutin bapak-bapak, 
dokter mengobati pasiennya, masyarakat dan TNI bekerja sama melakukan 
kerjabakti pembangunan selokan. 
5. Interaksi budaya adalah pertemuan dua budaya yang berbeda yang dapat 
menimbulkan budaya yang baru. Interaksi budaya dapat dilihat pada berbagai aspek 
dalam kehidupan manusia. 
6. Contoh interaksi budaya di Indonesia yaitu pemberian sesaji pada beberpa tempat 
yang dianggap angker ketika memiliki hajatan dan tradisi standyng party saat acara 
pernikahan berlangsung. 
7. interaksi ekonomi adalah interaksi yang terjadi dalam bidang ekonomi. 
8. Peran masyarakat dalam interaksi ekonomi adalah masyarakat sebagai produsen 
artinya masyarakat tersebut mampu memproduksi barang atau jasa yang dibutuhkan 
oleh masyarakat lainnya. Masyarakat sebagai produsen tidak selalu berarti 
masyarakat tersebut memiliki usaha atau pabrik, namun bisa juga diartikan sebagai 
petani atau peternak sebab petani merupakan produsen hasil bumi dan peternak 
merupakan produsen daging maupun telur.  Masyarakat sebagai konsumen artinya 
masyarakat tersebut berperan sebagai pemakai barang atau jasa hasil produksi. 
Sedangkan masyarakat sebagai distributor adalah masyarakat yang berperan sebagai 
penyalur barang atau jasa dari produsen kepada konsumen.   
9. 22 cm 
10. 88 cm 
11. 66 cm 
12. 31, 4 cm 
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13. 47,1 cm 
14. 75,36 cm 
15. 33 cm 
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Lampiran 6. Data Uji Coba Instrumen 
Data Uji Coba Instrumen Penelitian 
Responden 
Butir Soal 
TOTAL 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 
2 4 2 2 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 94 
3 4 2 2 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 98 
4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 112 
5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 108 
6 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 107 
7 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 106 
8 4 2 2 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 103 
9 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 113 
10 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 100 
11 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 105 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 
13 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 102 
14 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 99 
15 4 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 3 2 4 91 
16 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 107 
17 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 98 
18 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 94 
19 4 4 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 88 
20 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 1 2 3 2 2 2 87 
21 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 105 
22 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 98 
23 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 95 
24 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 106 
25 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 105 
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26 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 106 
27 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 105 
28 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 81 
29 4 4 3 2 1 3 3 2 2 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 79 
30 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 101 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 8. Rekapitulasi Validitas Angket Kecerdasan Emosi 
Rekapitulasi Validitas Angket Kecerdasan Emosi 
No Nilai R hitung Nilai R tabel Keterangan 
1. -0,079 0,361 TIDAK VALID 
2. 0,057 0,361 TIDAK VALID 
3. 0,395 0,361 VALID 
4. 0,569 0,361 VALID 
5. 0,647 0,361 VALID 
6. 0,097 0,361 TIDAK VALID 
7. 0,531 0,361 VALID 
8. 0,664 0,361 VALID 
9. 0,513 0,361 VALID 
10. -0,086 0,361 TIDAK VALID 
11. 0,687 0,361 VALID 
12. 0,257 0,361 TIDAK VALID 
13. 0,389 0,361 VALID 
14. 0,424 0,361 VALID 
15. 0,637 0,361 VALID 
16. 0,388 0,361 VALID 
17. 0,586 0,361 VALID 
18. 0,408 0,361 VALID 
19. 0,160 0,361 TIDAK VALID 
20. 0,622 0,361 VALID 
21. 0,541 0,361 VALID 
22. 0,767 0,361 VALID 
23. 0,553 0,361 VALID 
24. 0,671 0,361 VALID 
25. 0,574 0,361 VALID 
26. 0,756 0,361 VALID 
27. 0,465 0,361 VALID 
28. 0,665 0,361 VALID 
29. 0,602 0,361 VALID 
30. 0,722 0,361 VALID 
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Lampiran 9. Hasil Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosi 
Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosi 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.911 24 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X3 3.10 .885 30 
X4 3.23 .728 30 
X5 3.03 .718 30 
X7 3.57 .679 30 
X8 3.30 .651 30 
X9 3.47 .681 30 
X11 3.53 .571 30 
X13 3.17 .592 30 
X14 3.47 .629 30 
X15 3.47 .571 30 
X16 3.40 .724 30 
X17 3.43 .504 30 
X18 2.90 .662 30 
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X20 3.43 .504 30 
X21 3.23 .626 30 
X22 3.10 .662 30 
X23 3.30 .794 30 
X24 3.47 .730 30 
X25 3.23 .898 30 
X26 3.40 .724 30 
X27 3.30 .651 30 
X28 3.33 .661 30 
X29 3.50 .682 30 
X30 3.37 .669 30 
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Lampiran 10. Data Hasil Pre Test 
Data Hasil Pre Test 
NO NAMA 
SKOR ITEM SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 TOTAL 
1 BFPS 3 4 2 4 4 4 2 4 3 3 1 4 1 3 2 4 3 1 1 3 3 3 3 4 69 
2 AYS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 4 4 65 
3 BS 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 1 1 2 3 2 4 3 4 3 2 69 
4 DAA 4 4 4 4 3 2 1 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 3 72 
5 DSP 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 72 
6 DNP 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 74 
7 DZZ 4 3 2 1 1 2 4 3 4 3 2 4 3 3 1 3 3 3 2 2 4 4 1 2 64 
8 ESA 4 4 4 1 3 2 1 1 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 1 3 1 55 
9 EKS 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 4 68 
10 FS 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 3 2 72 
11 GPP 4 4 4 2 1 1 2 4 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 62 
12 GPHS 4 4 4 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 2 1 3 1 58 
13 GP 3 4 4 4 1 2 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 4 74 
14 INSD 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 76 
15 NA 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 73 
16 PM 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 1 3 2 3 4 3 2 4 3 72 
17 PLD 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 2 1 3 2 4 2 2 4 2 2 1 4 2 64 
18 RN 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 1 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 77 
19 WHS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 1 1 3 1 3 3 3 2 3 2 61 
20 WIF 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 63 
21 YDS 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 72 
22 ZAC 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 69 
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23 DPAN 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 72 
24 MZA 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 3 59 
25 RCS 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 61 
26 PRD 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 3 3 4 3 3 3 80 
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Lampiran 11. Data Hasil Post Test 
Data Hasil Post Test 
NO NAMA 
SKOR ITEM SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Total Skor 
1 BFPS 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
2 AYS 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 4 2 2 4 4 73 
3 BS 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 4 4 3 4 4 83 
4 DAA 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 1 3 3 3 4 4 78 
5 DSP 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 79 
6 DNP 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 91 
7 DZZ 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 91 
8 ESA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 65 
9 EKS 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 90 
10 FS 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 82 
11 GPP 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 71 
12 GPHS 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 64 
13 GP 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 81 
14 INSD 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 74 
15 NA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 72 
16 PM 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 77 
17 PLD 4 3 4 2 4 2 2 3 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 3 1 3 2 73 
18 RN 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 88 
19 WHS 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 4 2 2 3 4 4 79 
20 WIF 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 68 
21 YDS 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 68 
22 ZAC 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 69 
23 DPAN 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 77 
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24 MZA 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 85 
25 RCS 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 87 
26 PRD 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 87 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil Analisis Deskriptif 
Analisis Hasil Pre Test 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 26 2 4 3.23 .710 
X2 26 2 4 3.31 .618 
X3 26 2 4 3.27 .724 
X4 26 1 4 3.08 .977 
X5 26 1 4 2.96 .824 
X6 26 1 4 2.85 .784 
X7 26 1 4 3.15 .967 
X8 26 1 4 3.12 .711 
X9 26 2 4 3.15 .784 
X10 26 2 4 3.15 .543 
X11 26 1 4 2.88 .864 
X12 26 2 4 3.08 .688 
X13 26 1 3 1.77 .815 
X14 26 2 4 3.04 .445 
X15 26 1 3 1.81 .491 
X16 26 1 4 2.19 1.021 
X17 26 1 4 2.62 .852 
X18 26 1 4 2.38 .852 
X19 26 1 4 2.73 .778 
X20 26 1 4 2.92 .796 
X21 26 2 4 3.00 .632 
X22 26 1 4 2.54 .948 
X23 26 1 4 3.12 .653 
X24 26 1 4 2.85 .881 
TOTAL 26 55 80 68.19 6.431 
Valid N (listwise) 26     
 
 
 150 
 
Analisis Hasil Post Test 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 26 2 4 3.23 .710 
X2 26 2 4 3.31 .618 
X3 26 2 4 3.27 .724 
X4 26 1 4 3.08 .977 
X5 26 1 4 2.96 .824 
X6 26 1 4 2.85 .784 
X7 26 1 4 3.15 .967 
X8 26 1 4 3.12 .711 
X9 26 2 4 3.15 .784 
X10 26 2 4 3.15 .543 
X11 26 1 4 2.88 .864 
X12 26 2 4 3.08 .688 
X13 26 1 3 1.77 .815 
X14 26 2 4 3.04 .445 
X15 26 1 3 1.81 .491 
X16 26 1 4 2.19 1.021 
X17 26 1 4 2.62 .852 
X18 26 1 4 2.38 .852 
X19 26 1 4 2.73 .778 
X20 26 1 4 2.92 .796 
X21 26 2 4 3.00 .632 
X22 26 1 4 2.54 .948 
X23 26 1 4 3.12 .653 
X24 26 1 4 2.85 .881 
TOTAL 26 55 80 68.19 6.431 
Valid N (listwise) 26     
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Lampiran 13. Daftar Nama Siswa 
Daftar Nama Siswa 
No Nama 
1. Bakda Frahma P.S. 
2. Aditya Yoga Saputra 
3. Bayu Suseno 
4. Daffa Azzahra Dhafizha 
5. Dhanica Shafa P. 
6. Dhimas N.P. 
7. Dzaky Zainal Zidane 
8. Elisa Siva Aini 
9. Ervan Kurnia Sandi 
10. Filananda Sabilla 
11. Galih Priambodo D. 
12. Gilang Prastawa Hady Saputra 
13. Gymnastiar Pangestika 
14. Indah Noor Shinta D. 
15. Nadhira Azzahra 
16. Patric Marestito 
17. Prasidya Langlang Duhita 
18. Raditra Narotama 
19. Wahyu Hanif Saputro 
20. Wildan Indra Fata 
21. Yuniar Dwi S.P 
22. Zadha Aziiza C. 
23. Dhimas Pandit Adhi N. 
24 M. Zidan Alviano Yosraputra Wijaya 
25. Rimba Cleo Sadewa 
26. Pingkan Ratna D. 
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Lampiran 14. Foto Dokumentasi 
Foto Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 1. Siswa mengerjakan pre test angket 
kecerdasan emosi. 
 
Gambar 2. Siswa mengerjakan tes awal pada 
pertemuan pertama. 
 
Gambar 3. Pembagian kelompok pada pertemuan 
pertama. 
 
Gambar 4. Siswa membaca teks pada pertemuan 
pertama. 
Gambar 5. Siswa berdiskusi dalam kelompok ahli 
pada pertemuan pertama. 
Gambar 6. Siswa berdiskusi dalam kelompok asal 
pada pertemuan pertama. 
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Gambar 7. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
pada pertemuan pertama. 
 
Gambar 8. Siswa mendapatkan reward pada 
pertemuan pertama. 
 
Gambar 9. Siswa mengerjakan tes awal pada 
pertemuan kedua. 
 
Gambar 10. Siswa membaca teks pada 
pertemuan kedua. 
 
Gambar 11. Pembagian kelompok siswa pada 
pertemuan kedua 
 
Gambar 12. Siswa berdiskusi di kelompok 
ahli pada pertemuan kedua 
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Gambar 13. Siswa berdiskusi pada kelompok 
asal pada pertemuan kedua 
 
Gambar 14. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
pada pertemuan kedua 
 
Gambar 15. Siswa mendapat reward pada 
pertemuan kedua. 
 
Gambar 16. Siswa mengerjakan tes awal 
pada pertemuan tiga. 
 
Gambar 17. Pembagian kelompok siswa pada 
pertemuan ketiga. 
 
Gambar 18. Siswa membaca teks pada 
pertemuan ketiga. 
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Gambar 19. Siswa berdiskusi dengan 
kelompok ahli pada pertemuan ketiga. 
 
Gambar 20. Siswa berdiskusi dengan 
kelompok asal pada pertemuan ketiga. 
 
Gambar 21. Siswa megerjakan soal evaluasi 
pada pertemuan ketiga. 
 
Gambar 22. Siswa mendapat reward pada 
pertemuan ketiga. 
Gambar 23. Siswa mengerjakan post test. 
 
 
 
 
